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ABSTRAC\T 
 
 
 
This study aims to determine the development of original Throox products by using 
the  Quality  Function  Deployment  (QFD)  Method  with  case  studies:  Throox 
consumers  and  employees  of  Solo  Solo  Indonesia.  This  type  of  research  is 
quantitative research. The population in this study were consumers of original Solo 
Throox  products.  The  study  sample  was  selected  using  systematic  sampling 
techniques and obtained as many as 30 people. This study uses primary data 
obtained from distributing questionnaires to the development team and consumers of 
the original   Throox   products.   Data   were   analyzed   using   the   Quality   
Function Deployment (QFD) method. 
 
The results showed that the attributes that were considered important by consumers 
and  the  application  of  QFD  were  able  to  identify  11  original  Trhoox  product 
attributes that were considered important by consumers, namely 1) many products 
offered, 2) the presence of a contact person if consumers had problems with the 
product , 3) good quality in garment product seams, 4) affordable prices for 
products, 
5)  good  raw  materials,  6)  good  screen  printing  raw  materials,  7)  employee 
friendliness in serving  consumers, 8) product  quality as  offered  , 9)  neatness 
in product packing, 10) politeness of employees in serving consumers, 11) 
information about the product. 
 
To improve the quality of the original throox, the interests and satisfaction of 
consumers about some components in the original throox so that it does not meet the 
customer's desires, make the latest innovations, develop superior products, pay 
attention to the employees, especially those who directly interact with consumers. 
Prioritizing things that will be developed such as for example, employee reward and 
punishment so that employee performance can increase without having to carry out 
supervision carried out by those who have the right to supervise. 
 
 
 
Keywords: Product Development, Quality Function Deployment (QFD) 
Method 
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ABSTRAK 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan produk Throox 
original dengan menggunakkan  Metode Quality Function Deployment (QFD) 
dengan studi  kasus:  Konsumen  dan  karyawan  Throox  original  Solo  Indonesia.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen produk Throox original Solo. Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan   teknik   sampling   sistematik   dan   diperoleh   sebanyak   30   
orang. Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari penyebaran 
kuesioner kepada tim pengembang dan konsumen produk Throox original. Data 
dianalisis dengan menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut-atribut yang dianggap penting 
oleh konsumen dan penerapan QFD mampu mengindentifikasi 11 artibut-atribut 
produk Trhoox original yang di anggap penting oleh konsumen, yaitu 1) banyak 
produk  yang  ditawarkan,  2)  adanya  contact  person  jika  konsumen  mengalami 
masalah dengan produk, 3) kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian, 4) harga 
yang terjangkau untuk produk, 5) bahan baku yang bagus, 6) bahan baku sablon 
yang bagus, 7) keramahan karyawan dalam melayani konsumen, 8) kualitas produk 
sesaui dengan  yang  ditawarkan,  9)  kerapihan  dalam  packing  produk,  10)  
kesopanan karyawan dalam melayani konsumen, 11) adanya informasi mengenai 
produk. 
 
Untuk meningkatkan kualitas dari throox original maka kepentingan dan 
kepuasan konsumen tentang beberapa komponen dalam throox original sehingga 
belum memenuhi sesuai keinginan konsumen, Melakukan inovasi terbaru, 
Mengembangkan produk unggulan, Memperhatikan bagian karyawan terutama yang 
langsung berinteraksi dengan konsumen. Memprioritaskan hal yang akan dikembang 
seperti misalnya , reward and punishment karyawan agar kinerja karyawan bisa 
meningkat  tanpa  harus  melakukan  pengawasan  yang  dilakukan  oleh  pihak  
yang berhak mengawasi. 
 
 
 
Kata Kunci : Pengembangan Produk, metode Quality Function Deployment (QFD) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Kegiatan produksi adalah pengolahan atau proses dari input menjadi output dan 
output dipengaruhi oleh input. Pada dasarnya produksi berasal dari bahasa Inggris to 
produce yang artinya menghasilkan. Jadi, produksi berarti kegiatan menghasilkan 
atau menciptakan barang dan jasa. Individu atau kelompok yang melakukan proses 
produksi disebut produsen. Sedangkan, barang atau jasa yang dihasilkan dari 
produksi disebut produk. Lengkapnya, pengertian produksi adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh orang atau badan (produsen) untuk menghasilkan atau menambah 
nilai guna suatu barang atau jasa dalam arti yang lain, produksi dapat juga 
didefinisikan sebagai kegiatan untuk menambah nilai guna barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan, pengertian produksi dalam ekonomi 
mengacu pada kegiatan yang berhubungan dengan usaha penciptaan dan penambahan 
kegunaan atau utilitas suatu barang dan jasa. Berdasarkan semua pengertian produksi 
ini, pada dasarnya kegiatan produksi mengacu pada dua konsep berikut ini Kegiatan 
menghasilkan barang dan jasa: Dalam pengertian ini, kegiatan produksi adalah 
menghasilkan barang dan jasa yang belum ada sehingga bertambah jumlahnya atau 
memperbesar ukurannya. 
Pertumbuhan industri yang kian pesat memicu persaingan lebih kompetitif dan 
perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya demi tujuan memberikan nilai 
lebih kepada konsumen. Konsumen juga semakin selektif, pilihan produk yang tersaji 
2 
 
di pasaran menjadikan konsumen lebih pintar dalam memilih. Perusahaan harus 
menemukan cara mempertahankan konsumen, perusahaan selayaknya juga 
berkembang seiring perubahan dari kebutuhan konsumen yang semakin beragam dan 
cenderung semakin selektif. Untuk bertahan, perusahaan haruslah memiliki 
keunggulan kompetitif yang dapat di capai dengan meningkatkan efisiensi serta 
melakukan perbaikan terus-menerus, semuanya akan tercermin dari strategi-strategi 
yang di lakukan perusahaan tersebut dalam menciptakan produk dan jasa yang lebih 
murah (cheaper), lebih baik (better) dan lebih cepat (faster).  Di dunia industri pada 
saat ini, perusahaan atau industri harus menjalankan proses operasinya dengan efektif 
dan efisien. Segala upaya yang dilakukan perusahaan adalah demi menciptakan 
sustainable competitive advantage. Menurut Porter (1990) perusahaan memiliki 
aktivitas primer dan aktivitas sekunder yang harus dijalankan secara optimal untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif. Di persaingan yang cukup ketat perusahaan 
atau industri dituntut untuk memiliki kelebihan dibandingkan perusahaan atau 
industri lain, oleh sebab itu setiap perusahaan memiliki strategi dalam menghadapi 
persaingan (Varandarajan, et al, 1990).  
Strategi bersaing secara umum didefinisikan sebagai serangkaian tindakan 
terpadu yang diambil oleh sebuah perusahaan yang menghasilkan keunggulan yang 
berkelanjutan atas pesaing. Setiap perusahaan atau industri penting memiliki faktor 
penentu keberhasilan yang sangat berguna dalam membantu perusahaan berkembang 
pada lingkungan bisnis yang penuh persaingan dan dapat menuntun perusahaan 
mencapai kesuksesan. Perusahaan atau industri harus melakukan identifikasi terus 
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menerus serta menghilangkan pemborosan (waste) atau output berupa produk 
rusak/gagal dalam seluruh proses. Untuk mengatasi hal ini ada Lean manufacturing 
yaitu sebuah cara berfikir, filosofi, metode dan strategi manajemen untuk 
meningkatkan effisiensi dilini manufaktur atau produksi. Fungsi dari lean 
manufacturing ialah mereduksi lead time, menghilangkan hambatan dalam proses, 
serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya perusahaan. Salah satu kendala 
utama yang sering di hadapi perusahaan dalam proses operasinya adalah munculnya 
pemborosan (waste).  
Gasperz (2007) mengartikan waste sebagai seluruh aktivitas yang tidak 
memberikan nilai tambah dalam suatu proses produksi sepanjang value stream (peta 
aliran nilai) dan adanya metode yang diperkenalkan oleh Yoji Akao (1972) yaitu 
QFD (Quality Funciton Deploymen) yang metode ini digunakan untuk 
mengembangkan produk sedini mungkin, yang juga merupakan metode yang 
digunakan untuk efisiensi produk dan kualitas mutu produk sehingga produsen dapat 
memaksimalkan produk dan diterima oleh konsumen (Oakland J.S,1995). QFD juga 
berguna untuk mengurangi waktu pengembangan produk karena memfokuskan 
kepada produk yang akan dipasarkan sehingga mencapai standart yang telah di 
inginkan, karena metode QFD menggunakan pendapat atau masukan dari konsumen 
yang menggunakan produk perusahaan untuk mengetahui apa saja kekurangan dari 
produk itu sendiri. Fokus utama QFD adalah melibatkan pelanggan dalam proses 
pengembangan produk sedini mungkin, karena pelnggan tidak akan pus dengan suatu 
produk, meskipun suatu produk telah dihasilkan secara sempurna (Yoji Akao;1990) 
4 
 
Menurut Ficalora dan Cohen (2010) metode untuk produk tersktruktur atau 
perencanaan pelayanan dan pengembangan yang memungkinkan suatu tim 
pengembangan untuk menentukan dengan jelas apa yang pelanggan inginkan dan 
butuhkan kemudian mengevaluasi atau menilai setiap produk yang diusulkan atau 
layanan yang sistematis dalam hal dampaknya karena memenuhi kepentingan dan 
kebutuhan konsumen. QFD fase 1 adalah HoQ (House of Quality) yang digunakan 
untuk mengetahui hal apa saja yang dibutuhkan dan inginkan tentang produk dari 
perusahaan sehingga didapatkan atribut untuk meningkatkan kualitas produk. 
Berfokus pada industri pakaian atau garment di Indonesia yang sudah 
berkembang pesat dan mengalami beberapa inovasi dalam produknya sehingga 
industry ini memiliki wilayah pasar tersendiri. Salah satu penggiat atau influence 
produk pakaian yang diminati adalah distro atau distribution store yang merupakan 
toko yang lengkap menjual berbagai produk fashion, seperti kaos/t-shirt, kemeja, 
jaket, celana panjang/pendek, flannel, tas, aksesoris dan lain-lain. Distro sendiri 
hanya merupakan pusat atau tempat untuk berjualan produk-produk tadi yang 
merupakan produk dari berbagai merk dari clothing company. Untuk distro sendiri 
hanya berfokus menjual atau tidak sedikit pula yang mempunyai produksi sendiri 
untuk produk mereka sendiri tetapi juga masih sesuai fungsinya sebagai pusat produk 
produk clothing company. Sedangkan clothing adalah produsen yang memproduksi 
sendiri semua produk dengan label sendiri pula. Sebuah clothing bisa memiliki toko 
sendiri atau hanya sekedar menitipkan produk mereka di distro. 
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Dalam perkembangannya, terminologi distro mencakup pengertian sebagai 
distributor dan clothing karena distro merupakan tempat menjual produk-produk 
clothing. Distro berbeda dari butik dan factory outlet (FO) di mana butik hanya 
menjual barang-barang yang ada di butik itu sendiri (terutama produk wanita) dan 
tidak ada ditempat lain. FO dan toko-toko pengecer lainnya tidak membuat produk, 
tetapi hanya sekedar tempat menjual atau penyalur produk yang dibuat oleh pabrik 
lain. Sedangkan distro selain membuat dan menjual produk sendiri dalam jumlah 
terbatas juga memasarkan produknya melalui penyalur lain dan menerima produk 
distro lain (konsinyasi). Perkembangan distro sangat erat kaitannya dengan kreatifitas 
anak muda dalam mendesain produk untuk komunitas anak muda itu sendiri, 
kesadaran merk mengacu apakah konsumen tahu atau tidak tentang sebuah merk 
(Kotler, 2003). 
Kemudian distro mulai memproduksi barang atau musik rilisan mereka sendiri 
yang dilengkapi dengan segala macam pernak-pernik dari mulai kaset, merchandise 
band, T-shirt, topi dan sebagainya.Kebutuhan yang spesifik semacam inilah yang 
mendorong komunitasnya datang ke distro mencari barang yang tidak terdapat di 
toko, shopping mall atau departement store. Keuntungan distro adalah ke-exclusiv-an 
produknya, selain desain yang menampilkan simbol-simbol kebebasan dan selalu up 
to date dan fresh sehingga benar-benar lebih bisa merebut hati anak muda. Jumlah 
yang terbatas dengan desain yang berkarakter menjadi ciri tersendiri dari produk yang 
didsistribusikan. Bisnis distro memang terkesan indie, namun efeknya bisa 
menggeser merek-merek lokal yang bermodal besar dan punya nama. Distro saat ini 
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sudah menjamur di berbagai kota besar. Puluhan bahkan ratusan distro menyengat 
seperti wabah ke penjuru kota di Indonesia. Di Bandung yang merupakan cikal bakal 
kehadiran distro, sekarang sudah terdapat ratusan distro memenuhi ruas jalan yang 
ada di Bandung. 
Beberapa konsumen pun sudah mengetahui jika ada beberapa item yang akan 
dirilis biasanya brand brand terkenal mempunyai strategi untuk pemasaran di sosial 
media karena memang pangsa pasarnya adalah anak muda, namun tidak semua 
konsumen puas dengan kualitas produk brann-nya seperti di throox original, seperti 
kutipan jawaban wawancara saya terhadap beberapa konsumen pada event salah satu 
acara ukm kampus UNS dimanahan tanggal 24 maret 2018  , jawaban reponden “saya 
menyukai brand throox original karena desainnya menarik tetapi ada kekuarangan 
pada bahan dan beberapa sablon yang mengelupas saat dicuci”. Banyak pula yang 
sudah menggunakan brand brand pesaing mendapati kekurangan pada produk, 
seperti kenyamanan bahan untuk kaos, jaket, celana dan untuk beberapa juga ada 
yang mengeluhkan tentang kualitas sablon serta perawatannya, misalnya setelah 
dicuci dan disetrika ada sablonan yang crack atau pecah, warna yang pudar serta 
beberapa bagian gambar yang hilang. 
Dalam mengikuti trend anak muda yang mendominasi pasar dalam bidang 
industri pakaian, kota Surakarta pun tidak luput terkena dampaknya banya 
bermunculan brand-brand lokal yang bermunculan dengan identitas masing-masing 
dan mempunyai segment yang berbeda-beda pula yang ditunjukan dari art work, 
kualitas bahan, harga dan model yang beragam, seperti contoh beberapa brand yang 
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akan diteliti throox original yang produknya sudah sampai hampir dibeberapa kota 
besar di Indonesia, tetapi memang tidak semua konsumen jeli dengan memilih produk 
yang bagus atau yang benar benar sesuai dengan harga belinya, kebanyakan yang 
diamati oleh peneliti dengan masalah yang ada terutama bahan baku produk dan 
kualitas bahan baku produk yang dirasa kurang memuaskan konsumen dan tidak 
sedikit pula produsen yang tidak memperhatikan kualitas produk mereka yang ada 
dipasaran. Setelah mengamati fenomena permasalahan yang ada maka peneliti 
tertarik untuk memilih judul “penerapan QFD untuk peningkatan mutu produk brand 
clothing throox original Solo Indonesia”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah penelitian yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Banyaknya persaingan dalam brand clothing di solo membuat produsen (throox 
original) berusaha meningkatkan kualitas mutu produk guna menciptakan 
kepuasan pada konsumen sehingga produsen (throox original) dapat terus 
berkembang untuk menciptakan produk-produk baru yang berkualitas. 
2. Pengawasan mutu produk dan bahan baku , ada keluhan konsumen terhadap 
produk seperti kain yang di gunakan , gambar sablon yang mudah crack atau 
pecah dan lain-lain dapat mempengaruhi tingkat penjualan produk sehingga 
produsen harus memperhatikan kualitas bahan baku dan mutu produk. 
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah adalah hal yang termasuk penting karena mampu digunakan 
dalam mengarahkan analisis dan pengumpulan data. Dalam hal ini dapat memperkecil 
dan menghindari adanya kesalahan dalam pembahasan judul. Maka dari itu penelitian 
ini dibatasi masalah dalam kualitas bahan baku, kegiatan produksi, kualitas produk, 
dan memperkecil resiko yang tidak bisa dijangkau sepenuhnya oleh perusahaan atau 
pihak pihak tertentu dalam perusahaan. Penelitian ini asumsi dan batasan yang 
dipergunakan antara lain: 
1. Responden merupakan bagian produksi dari throox original dan konsumen yang 
minimal 1kali sudah pernah membeli produk dari throox origanal. 
2. Penelitian menggukan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang bisa 
dipertanggung jawabkan dan dianalisis sesuai metode penelitian. 
3. Penggunaan QFD hanya sampai pada 2 fase penyusunan matriks design 
deployment. 
4. Penelitian ini hanya berfokus pada kualitas mutu dan bahan produk dari throox 
original. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, maka dalam penelitian 
ini peneliti merumuskan masalah peningkatan produk dengan menggunakan QFD 
sebagai fokus utama penelitian sebagai berikut : 
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1. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai atribut-atribut throox original yang 
dianggap penting ? 
2. Bagaimana proses peningkatan mutu produk di brand cothing throox original ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui tanggapan dan hal-hal yang diperlukan untuk mutu produk brand 
clothing throox original. 
2. Menyusun perencanaan untuk mengetahui tindakan apa saja yang dilakukan 
throox original meningkatkan kualitas produk. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan guna bermanfaat untuk : 
1. Bagi Akademisi 
Sebagai refrensi untuk penelitian sejenis atau metode yang sama menggunakan 
QFD ( Quality Function Deployment ). Penulisan skripsi ini dapat menambah 
wawasan dalam kajian ilmiah dibidang produksi, khusunya yang berkaitan dengan 
proses produksi dalam brand clothing dan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya yang membahas hal yang 
hampir sama. 
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2. Bagi Praktisi 
Sebagai penelitian yang ilmiah dapat digunakan produsen dalam bidang tersebut 
untuk mempelajari bagaimana kelebihan dan kekurangan produk serta bagaimana 
produsen dapat meningkatkan kegiatan dalam bidang produksi guna memenuhi 
kualitas yang terbaik. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Tabel 3.1 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam mempelajari dan membaca penelitian, secara umum 
penelitian ini akan dibuat dalam 5 bab yang terdiri dari: 
BAB I: Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan Teori 
Berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian, seperti  
pengertian produksi dan manajemen produksi, pengertian perusahaan 
industry, pengertian brand clothing, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran. 
BAB III: Metode Penelitian 
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Berisi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel 
dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel,  
dan teknik analisis data. 
BAB IV: Hasil dan Pembahasan 
Berisi deskripsi tentang obyek penelitian, pengujian dan hasil analisis, 
dan pembahasan hasil. 
BAB V: Penutup 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Konsep Produksi 
Produksi adalah kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan 
(utility) sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan yang mana dibutuhkan faktor-faktor 
produksi dalam ilmu ekonomi berupa tanah, tenaga kerja dan skill (oragization, 
management and skill) (Assuari, 1999). Secara umum produksi memang memerlukan 
beberapa faktor pendukung yang sangat penting guna menghasilkan produk yang 
layak jual dan memiliki kualitas yang baik, dimana memang faktor faktor ini sangat 
perlu untuk diperhatikan sehingga konsumen merasa puas dalam membeli produk. 
Dalam dunia bisnis produksi bertanggungjawab atas pengelolaan dan persediaan, 
sehingga ketersediaan produk memang bergantung pada produsen termasuk juga 
kualitas/jaminan mutu suatu produk. 
Produsen memang yang sangat berperan penting dalam dunia bisnis, adanya 
pemasar dan konsumen ialah beberapa komponen penting untuk produsen, sehingga 
produk yang telah dibuat dapat dinikmati oleh semua kalangan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing. Sementara beberapa produk pasti memiliki kekurangan 
dan kelebihan masing-masing sehingga dapat dimanfaatkan semaksimalnya dan 
sesuai kapasitas yang ada sehingga tidak ada yang dirugikan dalam suatu produksi 
dan kegiatan konsumsi. 
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Gambar 2.1 
Alur Produksi 
 
 
 
 
 
 
Sumber Heizer dan Render (2004;4) 
Dari bagan diatas menunjukan bahwa , proses produksi sederhana, pengolahan 
suatu produk guna menghasilkan daya beli yang tinggi sehingga ada profit yang dapat 
diambil oleh produsen. Semua proses produksi tidak bisa lepas dari pengendalian dari 
mulai input hingga output baik barang maupun jasa semua sangat diperhatikan 
sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas terbaik untuk konsumen. Dari 
konsumen pun memiliki kepuasan mengenai suatu produk sehingga dapat di jadikan 
informasi oleh produsen sehingga produsen lebih meningkatkan proses produksi guna 
produk yang lebih baik dan dapat diterima oleh konsumen. 
Input/masukan : 
Bahan 
Tenaga kerja 
peralatan 
 
Proses produksi : 
proses 
penggabungan dan 
pengolahan 
output/keluaran : 
barang atau jasa 
Umpan balik 
PENGENDALIAN 
Umpan balik 
Umpan balik 
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Tujuan utama proses produksi adalah memberi daya guna dan nilai yang lebih 
dari suatu produk guna dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan (Zulian yamit, 2003)) 
karakteristik dari system operasi dan produksi adalah : 
1. Mempunyai tujuan, yaitu menghasilkan barang dan jasa 
2. Mempunyai kegiatan, yaitu proses transformasi. 
3. Adanya mekanisme yang mengendalikan pengoperasian 
Zulian juga menjabarkan ada tiga aspek yang saling berkaitan dalam ruang 
lingkup manajemen operasi dan produksi : 
1. Aspek structural yaitu aspek yang memperlihatkan konfigurasi komponen yang 
membangun system manajemen operasi dan produksi serta interaksinya satu sama 
lain. 
2. Aspek fungsional yaitu aspek yang berkaitan dengan manajemen dan organisasi 
kompenen struktural maupun interaksinya mulai dari perencanaan, penerapan, 
pengendalian maupun perbaikan agar diperoleh kinerja optimum 
3. Aspek lingkungan memberikan dimensi lain pada system manajemen operasi yang 
berupa pentingnya memperhatikan perkembangan dan kecenderungan yang terjadi 
diluar sistem. 
 
2.1.2.  Metode QFD (Quality Function Deployment) 
QFD adalah metode untuk mengembangkan kualitas desain yang bertujuan 
untuk memuaskan konsumen dan kemudian menerjemahkan permintaan konsumen 
menjadi target desain dan poin utama kualitas jaminan untuk digunakan di seluruh 
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tahap produksi. QFD adalah cara untuk menjamin kualitas desain sedangkan produk 
yang masih dalam tahap desain merupakan sisi yang sangat penting. Manfaat produk 
ditunjukan ketika tepat diterapkannya QFD yang telah menunjukkan pengurangan 
pembangunan waktu dengan satu-setengah sampai sepertiga. (Akao, 1990) 
Fungsi QFD antara lain: 
a. Meningkatkan keandalan produk. 
b. Meningkatkan kualitas produk. 
c. Meningkatkan kepuasan konsumen. 
d. Memperpendek time to market. 
e. Mereduksi biaya perancangan. 
f. Meningkatkan komunikasi. 
g. Meningkatkan produktivitas. 
h. Meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Tujuan dari prinsip QFD adalah untuk memastikan bahwa kebutuhan dan 
keinginan pelanggan dapat terpenuhi dalam proses penurunan suatu produk. Karena 
itulah dikatakan mengapa QFD bermula dari suara pelanggan (VOC = voice of 
customer) dan sering dalam bahasa Inggris QFD disebut sebagal customer-driven 
product development atau customer-fucosed design. Sasaran pertama dari QFD 
adalah selalu menghindari marketing misses produk jatuh dipasarkan akibat kalah 
bersaing. Sasaran kedua QFD adalah untuk meningkatkan laju dan effisiensi dan 
proses pengembangan produk.  Beberapa penelitian sebelumnya misalnya, 
“Mengembangkan fungsi kualitas dengan pendekatan (E-QFD) dari perencanaan 
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produk ke part deployment. Metode clustering diusulkan untuk mengklasifikasikan 
berbagai hambatan (atau kepentingan) kelompok part characteristics ke part 
deployment” (Zhai et al., 2009). “Pendekatan optimasi QFD yang dikombinasikan 
dengan model MILP (Mix Integer Linear Programming) dan model Kano untuk 
memperoleh maximize customer satisfaction” (Kilic dan Gungor, 2009). 
Perancangan dari pengembangan produk yaitu adalah HOQ, pembuatan HOQ 
terdiri dari beberapa proses. Pengolahan dari hasil observasi yang akan dijabarkan 
dalam pembahasan, wawancara beberapa konsumen dan karyawan, dan penyebaran 
kuisioner merupakan data yang dibutuhkan untuk membangun matris House of 
Quality (HOQ). Observasi dilakukan dengan mengamati perilaku pengguna dapur 
dan wawancara pada pengguna dapur merupakan sebuah kerangka untuk membangun 
atribut HOQ. Proses untuk membangun HOQ dapat membantu perancangan meja 
dapur sesuai dengan kebutuhan pengguna dapur. Hasil dari pengolahan merupakan 
target spesifikasi produk yang akan menjadi dasar dalam perancangan produk meja 
dapur. Berikut langkah-langkah pengisian house of Quality (HOQ). (Damayanti, 
2002). 
Menurut Cohen (1995) QFD adalah metode terstruktur yang digunakan dalam 
proses perencanaan dan pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi 
kebutuhan suatu produk atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Implementasi QFD mempunyai beberapa fase, dimana seluruh kegiatan 
yang dilakukan pada masing-masing fase dapat diterapkan seperti layaknya suatu 
proyek, yaitu: 1) Fase Pengumpulan Voice of Custumer, 2) Fase pembuatan Rumah 
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Kualitas (House of Quality), dan 3) Fase perancangan dan pengembangan produk). 
Dalam fase ke 3 adalah fase yang dianggap memiliki pengaruh yang sangat besar 
untuk obyek yang akan diteliti. 
 
2.1.3. Kegiatan Produksi 
Proses produksi yang efektif adalah produksi yang memperhatikan metode 
dan teknik yang digunakan untuk mengolah bahan, pengorganisasian untuk 
menetapkan teknik-teknik sehingga proses berjalan maksimal, perencaan untuk waktu 
produksi dan memaksimalkan alat-alat yang digunakan sehingga sedikit bahan baku 
atau waktu yang terbuang sia-sia karena kurangnya perencanaan serta pengawasan 
semua kegiatan saat produksi sehingga meminimalisir kesalahan. 
Dalam teori ekonomi, terdapat salah satu asumsi dasar mengenai sifat dari 
fungsi produksi yaitu “The Law of Deminishing Return”. Teori ini mengatakan bila 
satu-satuan input ditambah penggunaannya sedangkan input lain tetap, maka 
tambahan output yang dihasilkan dari satu unit input yang semula meningkat 
kemudian seterusnya menurun bila input terus ditambah (Nur Mulyani, 2009). 
Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang sangat 
menunjang selain kegiatan konsumsi. Jika tidak ada kegiatan produksi, konsumen 
tidak dapat mengonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkannya.Kegiatan produksi dan 
kegiatan konsumsi adalah satu mata rantai yang saling berkaitan dan tidak bisa saling 
dilepaskan. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, apabila kita mendengar kata produksi, maka 
yang terbayang dipikiran kita adalah suatu kegiatan besar yang memerlukan peralatan 
yang canggih dan menggunakan ribuan tenaga kerja untuk mengerjakannya. 
Sebenarnya perkiraan tersebut tidak benar. Produksi adalah kegiatan menambah nilai 
guna suatu barang atau jasa. 
2.1.4. Trend Brand Clothing 
 Brand menurut Kotler dan Amstrong adalah sebuah nama, istilah, tanda, 
simbol, atau desain, atau kombinasi dari semuanya. Ini dimaksudkan untuk 
mengidentifikasi produk atau jasa dari seorang penjual atau sekelompok penjual 
untuk membedakannya dari produk atau jasa pesaing (Kotler, Philip, 2009). Sebuah 
brand memberi cara untuk mengenali apa yang disuka dengan cepat. Terkadang brand 
menjadi sangat personal, menjadi bagian dari image yang dibangun konsumen. Brand 
yang kuat dibangun pada impresi yang diulang, dinamakan juga frekuensi, yang 
memberdayakan nilai inti dan janji-janji, atau brand positioning dan membuat target 
audiens dapat mendengar dan mengerti. 
Masing-masing individu memiliki brand untuk dirinya sendiri, maksudnya 
ketika dihadapkan pada kondisi untuk mengkonsumsi suatu produk, konsumen telah 
memiliki suatu brand tertentu pilihannya yang terbaik dan tepat baginya. Sebuah 
brand memberi cara bagi seseorang untuk mengenali apa yang disukainya dengan 
cepat. Suatu brand dapat dikatakan penting karena melalui brand mampu 
mempermudah konsumen mengidentifikasi produk atau jasa. Brand juga bisa 
membuat pembeli yakin.akan memperoleh kualitas barang yang sama jika mereka 
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mengulang. Sedangkan bagi penjual, brand merupakan sesuatu yang bisa diiklankan 
dan akan dikenali konsumen bila sedang disusun di etalase toko. Brand mempunyai 
beberapa tingkatan pengertian (Kotler, Philip, 2009): 
1. Atribut: Brand pertama-tama akan mengingatkan konsumen terhadap atribut yang 
dimiliki oleh suatu produk. 
2. Manfaat: Suatu brand lebih daripada fungsi serangkaian atribut. Perlu diketahui 
bahwa pada dasarnya konsumen tidak membeli atribut, melainkan membeli 
manfaat. Atribut diperlukan untuk diterjemahkan menjadi manfaat fungsional, 
terlebih lagi aspek emosional. 
3. Nilai: Brand harus dapat mencerminkan sesuatu hal mengenai nilai-nilai pembeli. 
4. Budaya: Brand juga mewakili budaya tertentu, yang lebih identik pada consumer 
habit (kebiasaan konsumen). 
5. Kepribadian: Brand dapat menggambarkan kepribadian pemakainya. Salah satu 
industri yang selalu membutuhkan kekuatan brand untuk dapat bersaing adalah 
industri distro. 
Brand image adalah persepsi tentang sebuah brand sebagai cerminan dari brand 
associations yang tertanam dalam benak konsumen (Keller, 1998:93). Brand image 
dibangun dengan menciptakan suatu image dari suatu produk. Konsumen bersedia 
membayar lebih tinggi dan menganggapnya berbeda karena beberapa faktor yang 
memiliki tingkatan lebih dengan merk yang lain sehingga dengan brand ini yang 
memancarkan asosiasi dan citra tertentu. Brand image dirancang untuk berusaha 
memenuhi hasrat konsumen untuk menjadi bagian dari kelompok sosial yang lebih 
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besar, dipandang terhormat atau untuk mendefinisikan diri menurut citra yang 
diinginkannya. Brand image terdiri dari dua komponen, yaitu tipe brand association 
dan favorability, strength and uniqueness of brand association (Ferinadewi Erna, 
2008). 
 
2.1.5. Persediaan Bahan Baku 
Persediaan adalah sumber daya yang belum dipakai (ide resource) yang 
menunggu untuk diproses lebih lanjut yaitu berupa kegiatan produksi pada sistem 
manufaktur, kegiatan pemasaran dalam sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi 
pada sistem rumah tangga (Nasution, 2003). 
Faktor mengapa bahan baku dalam suatu perusahaan adalah 
1. Dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasi produksi untuk memindahkan 
produk dari suatu tingkat ke tingkat proses lain, yangdisebut persediaan dalam 
proses pemindahan. 
2. Untuk memungkinkan satu unit atau bagian membuat skedule operasionalnya 
secara bebas, tidak tegantung dari bahan lainnya (Assuari, 1999) 
Fungsi-fungsi persediaan 
1. Fungsi Decoupling Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat 
memenuhipermintaan langganan tanpa tergantung supplier. 
2. Fungsi Economic Lot Sizing adalah persediaan ini perlu mempertimbangkan 
penghematan-penghematanatau potongan pembelian, biaya pengangkutan per unit 
menjadi lebih murah atau menghemat biaya. 
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3. Fungsi Antisipasi, apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang 
dapatdiramalkan berdasarkan data masa lalu, yaitu permintaan musiman(seasional 
inventories). 
Persediaan sebagai kekayaan perusahaan, memiliki peranan pentingdalam operasi 
bisnis. Dalam pabrik jenis-jenis persediaan dapat berupa : 
1. Persediaan bahan baku (raw materials). Bahan mentah dapat diperolehdari 
sumber-sumber alam atau dibeli dari para supplier dan atau dibuatsendiri oleh 
perusahaan untuk digunakan dalam produksi selanjutnya. 
2. Persediaan suku cadang (purchased/ components parts), yaitu persediaan barang-
barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh perusahaan lain, di 
mana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk. 
3. Bahan pembantu (supplies), yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan 
dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian ataukomponen barang jadi. 
4. Barang dalam proses (work in process), yaitu persediaan barang-barangyang 
merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah 
menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang 
jadi. 
5. Barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang telah 
selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau dikirim 
kepada pelanggan (Husnan, 1993). 
Tujuan persediaan 
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Pada prinsipnya semua perusahaan melaksanakan proses produksi akan 
menyelenggarakan persediaan bahan baku untuk kelangsungan proses produksi dalam 
perusahaan tersebut. Beberapa hal yang menyangkut tujuan menyelenggarakan 
persediaan bahan baku adalah: 
1. Bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan proses produksiperusahaan 
tersebut tidak dapat dibeli atau didatangkan secara satupersatu dalam jumlah unit 
yang diperlukan perusahaan serta pada saatbarang tersebut akan dipergunakan 
untuk proses produksi perusahaantersebut. Bahan baku tersebut pada umumnya 
akan dibeli dalam jumlahtertentu, dimana jumlah tertentu ini akan dipergunakan 
untuk menunjang pelaksanaan proses produksi perusahaan yang bersangkutan 
dalambeberapa waktu tertentu pula. Dengan keadaan semacam ini makabahan 
baku yang sudah dibeli oleh perusahaan namun belumdipergunakan untuk proses 
produksi akan masuk sebagai persediaanbahan baku dalam perusahaan tersebut. 
2. Apabila perusahaan tidak mempunyai persediaan bahan baku, sedangkan bahan 
baku yang dipesan belum datang maka pelaksanaan proses produksi dalam 
perusahaan tersebut akan terganggu. Ketiadaan bahan baku tersebut akan 
mengakibatkan terhentinya pelaksanaan prosesproduksi pengadaan bahan baku 
dengan cara tersebut akan membawa konsekuensi bertambah tingginya harga beli 
bahan baku yang dipergunakan oleh perusahaan. Keadaan tersebut tentunya akan 
membawa kerugian bagi perusahaan. 
3. Untuk menghindari kekurangan bahan baku tersebut, maka suatu perusahaan 
dapat menyediakan bahan baku dalam jumlah yang banyak. Tetapi persediaan 
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bahan baku dalam jumlah besar tersebut akan mengakibatkan terjadinya biaya 
persediaan bahan yang semakian besar pula. Besarnya biaya yang semakin besar 
ini berarti akan mengurangi keuntungan perusahaan. Disamping itu, resiko 
kerusakan bahan juga akan bertambah besar apabila persediaan bahan bakunya 
besar (Agus, 2003). 
 
2.1.6. Bahan Baku Produk  
 Bahan baku produk merupakan elemen penting dalam bidang produksi 
dikarenakan memang proses produksi ialah menciptakan barang baru yang 
mempunyai nilai guna dan nilai jual yang lebih daripada sebelumnya, maka dari itu 
proses produksi sangat membutuhkan apa itu bahan baku. Untuk proses produksi 
yang skalanya besar dan banyak juga membutuhkan bahan baku yang banyak pula, 
bahan baku produk disini tidak hanya sekedar bahan baku primer saja namun juga 
membutuhkan bahan baku sekunder. Dalam bidang industry garment membutuhkan 
banyak bahan baku, baik untuk skala industry rumahan maupun untuk skala besar 
sekelas pabrik sekalipun.  
Bahan baku produk yang sangat mendasar yaitu : 
A. Kain  
Merupakan bahan baku yang sangat dasar dan termasuk bahan baku utama karena 
memang kain yang akan diolah menjadi produk clothing (T-shirt, kemeja, celana, dll). 
Kain yang digunakan untuk setiap produk juga berbeda-beda tergantung pemaikan 
dan proses yang akan dilakukan apakah untuk T-shirt atau untuk celana tergantung 
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produk apa yang akan dibuat. Untuk harga kain juga sangat bervariasi, kualitas kain 
juga mempengaruhi harganya. Standart untuk memproduk suatu produk clothing 
biasnya kualitas yang digunakan rata-rata adalah kualitas medium/sedang, tetapi 
adapula yang menggunakan bahan baku yang berkualitas bagus atau bahkan kualitas 
super sekalipun untuk produk-produk dari brand brand tertentu yang memang 
mengedepankan kualitasnya. Bahan baku untuk produk T-shirt/kaos biasanya yang 
digunakan yaitu cotton combed 20s,24s,30s dan 40s adapula beberapa jenis kain lain 
cotton carded, cvc (cotton viscose), TC (teteron cotton), Polyester/PE, Hyget, 
Lacoste. 
Bahan ini memiliki tekstur pola bolong-bolong kecil yang biasa dipakai untuk 
pakaian Polo berkerah. Sebenarnya Lacoste adalah nama perusahaan asal prancis 
yang memproduksi pakaian dengn tekstur bolong-bolong tadi, namun seiring 
penggunaannya, masyarakat menjadikannya sebagai nama bahan jenis pakaian ini 
untuk membuat baju Polo atau bahasa lokalnya Wangki. Untuk celana dan 
sebagainya biasanya menggunakan berbahan jeans atau cenderung tebal dan bahan 
yang banyak digunakan adalah kain denim. DENIM tidak ada yang tidak mengenal 
dan sayang pada jenis bahan satu ini. Denim alias bahan jeans, dicintai semua 
kalangan.Semakingelap warnanya, semakin mudah mencari padanannya. Selain itu 
juga denim yang berwarna gelap akan terlihat lebih rapi dan formal daripada yang 
terang dan belel, bahan ini juga biasanya dipakai untuk bahan jaket dan dicampur 
bahan lain. Ada juga bahan untuk jaket yaitu LEATHER & SUEDE (BAHAN 
KULIT) Pasti keduanya sudah sangat familiar di telinga, bukan tidak mungkin, mulai 
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dari dari celana, tas sampai sepatu pun terbuat daribahan tersebut. Dua-duanya 
sebenarnya sama-sama terbuat dari kulit.Hanya saja, leather dibuat dari kulit luar, 
sementara suede dibuat dari bagian kulit dalam.Cari yang halus dan tidak kaku. 
Untuk dua bahan ini, diperlukan teknik perawatan khusus untuk membersihkannya. 
Untuk leather, pilih yang tidak mengkilap untuk kesan mahal dan elegan. Mengkilap 
malahan berkesan murahan. Untuk bahan kulit ini biasanya dibedakan berdasarkan 
bagian tubuh dari hewan tersebut, yaitu bagian pungung, leher, bahu, perut bawah 
dan paha. Bagian tubuh yang paling mahal adalah bagian punggung karena memiliki 
kualitas kulit tebal dan halus yang baik dibandingkan bagian tubuh lainnya yang tipis 
dan melar. Jika anda sedang memilih jaket kulit, pastikan bahwa semua bagian dari 
jaket tersebut menggunakan bagian punggung binatang agar mendapatkan kualitas 
kulit yang maksimal karena ada pula jaket kulit yang pada bagian tubuh 
menggunakan kulit yang baik tapi pada bagian lengan jaket menggunakan kualitas 
kulit yang berbeda.  
Jadi, pintar-pintar lah memilih jaket kulit, khususnya untuk jaket kulit asli (bukan 
sintesis) karena harga nya cukup mahal dan sayang jika anda mengeluarkan uang 
banyak dan mendapatkan jaket yang tidak maksimal. 
B. Alat dan bahan sablon 
1. Rakel  :Fungsinya sebagai kuas untuk meratakan tinta yang 
dituangkan diatas screen tadi. Jangan mengunakan kuas cat dinding. 
2. Screen sablon :Fungsinya untuk menghantarkan tinta/cat sablon ke media 
cetak, seperti kain atau media lain. 
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3. Meja Afdruk :Fungsinya untuk menyinari kalkir agar bias terbaca di screen 
sablon (proses perekaman). 
4. Meja Sablon :Fungsinya sudah jelas untuk proses penyablonan. Usahakan 
meja sablon memiliki media yang rata, karena akan dijadikan tempat untuk 
meletakan screen sablon. 
5. Hairdyer  :Fungsinya untuk mepercepat pengeringan afdruk atau ulano 
dalam proses perekaman, bias juga digunakan untuk pengeringan sablon kaos. 
6. Ulano/Afdruk :Fungsinya  untuk mentransfer media dari film/klise ke dalam 
screen sablon. Ulano merupakan obat/exposure yang peka terhadap cahaya. 
7. Tinta Sablon :Fungsinya untuk memberi warna pada media cetak atau kain 
Ada 2 macam tinta sablon: Tinta berbahan dasar minyak sering digunakan untuk 
sablon kertas, sticker, plastic, dan lain-lain. Tinta berbahan dasar air sering 
digunakan untuk sablon kaos, spanduk , kain lainnya. 
8. Ragum/Catok :Fungsinya untuk mengunci screen pada meja sablon, biasanya 
dibuat seperti engsel pintu tujuannya agar screen sablon bias digerakan naik 
turun pada posisi yang sama. 
9. Film / Klise :Fungsinya sebagai media desain sablon, biasanya desain 
diprint dari kertas kalkir atau bisa juga dengan kertas HVS. 
10. M3 / 3M :Fungsinya untuk mengencerkan tinta sablon berbahan dasar minyak, 
selain itu juga berfungsi sebagai penghapus film yang sudah dibuat pada screen 
sablon. 
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2.1.7. Tahapan Pengembangan Produk  
Pengembangan produk adalah yang dilakukan perusahaan untuk menghindari 
penurunan volume penjualan. Pengembangan produk oleh perusahaan dapat sebagai 
upaya untuk meningkatkan persaingan pasar agar tidak mengalami penurunan 
penjualan dengan memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan (Yustian, 2014) .  
Pengembangan produk yang merupakan suatu usaha yang direncanakan dan 
dilakukan dengan sadar oleh perusahaan untuk memperbaiki produk yang ada atau 
untuk menambah banyaknya ragam produk yang dihasilkan dan dipasarkan 
(Ato’Illah, 2015). Yustian (2015) menambahkan pengembangan produk dapat berupa 
perbaikan dari produk yang sudah ada atau berusaha menciptakan produk baru untuk 
diproses dan dipasarkan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada pasar saat 
ini. Pengembangan produk tidak hanya pada perbaikan produk yang sudah ada saja, 
namun dapat pula dengan dilakukan dengan menciptakan produk baru yang sejenis 
dipasaran dengan corak dan kemasan yang lebih berbeda. 
Alasan perusahaan mengembangkan produk baru diantaranya disebabkan 
kondisi pasar yang semakin komplek dimana terjadi keanekaragaman keinginan 
konsumen terhadap produk yang ditawarkan (increasingly complex markets) dan juga 
kondisi persaingan antar perusahaan sejenis untuk merebut dan mempertahankan 
pasar serta ingin menciptakan kenaikan omzet penjualan (Ardianto, 2009). Oleh 
karenanya, perusahaan harus menaikkan tingkat kualitas produk, dengan demikian 
konsumen akan lebih loyal terhadap perusahaan, dan pada akhirnya perusahaan dapat 
mencapai target penjualan yang diinginkan serta dapat menguasai pangsa pasar.  
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Menurut Karl T. Ulrich pengembangan produk merupakan aktivitas lintas disiplin 
yang membutuhkan kntribusi dari hampir semua fungsi yang ada di perusahaan, 
namun tiga fungsi yang selalu paling penting bagi proyek pengembangan dan untuk 
menambah kualitas dari perusahaan agar konsumen juga dapat menilai, menikmati 
produk, yaitu:  
1. Pemasaran  
Fungsi pemasaran menjembatani interaksi antara perusahaan dengan pelanggan. 
Peranan lainnya adalah memfasilitasi proses identifikasi peluang produk, 
pendefinisian segmen pasar, dan identifikasi kebutuhan pelanggan. Bagian pemasaran 
juga secara khusus merancang komunikasi antara perusahaan dengan pelanggan, 
menetapkan target harga dan merancang peluncuran serta promosi produk.  
2. Perancangan (design) 
Fungsi perancangan memainkan peranan penting dalam mendefinisikan bentuk fisik 
produk agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam konteks tersebut tugas 
bagian perancangan mencakup desain engineering (mekanik, elektrik, software dan 
lain-lain) dan desain industri (estetika, user interface). 
3. Manufaktur  
Fungsi manufaktur terutama bertanggung jawab untuk merancang dan 
mengoperasikan sistem produksi pada proses produksi produk. Secara luas, fungsi 
manufaktur seringkali mencakup pembelian, distribusi dan instalasi. 
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Menurut Yuliarty et al., (2014) berikut dibawah ini merupakan alur tahapan yang 
dilakukan oleh divisi research & development untuk mengembangkan produk yang 
telah dihasilkan sebelumnya.  
1. Ide yang bisa berasal dari berbagai sumber dari dalam perusahaan misalnya 
bagian riset dan pengembangan dan dari luar melalui pemahaman perilaku 
konsumen, persaingan, teknologi, pekerja, persediaan.  
2. Kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk merealisasikan ide. Dengan 
melakukan koordinasi dari berbagai bagian yang terkait di perusahaan yang 
bersangkutan.  
3. Permintaan konsumen untuk menang dalam bersaing denga cara 
mengidentifikasi posisi dan manfaat produk yang diinginkan konsumen melalui 
atribut tentang produk.  
4. Spesifikasi fungsional: bagaimana suatu produk bisa berfungsi. Dengan melalui 
identifikasi karakteristik engineering produk, kemungkinan dibandingkan dengan 
produk dari pesaing.  
5. Spesifikasi produk: Bagaimana produk dibuat? Melalui spesifikasi fisik seperti 
ukuran dan dimensi. 
6. Review desain: Apakah spesifikasi produk sudah yang terbaik dalam memenuhi 
kebutuhan konsumen?  
7. Tes pasar: Apakah produk memenuhi harapan konsumen? Untuk memastikan 
prospek ke depannya melalui perjualan dalam jumlah besar. 
8. Perkenalan di pasar dengan memproduksi secara masal untuk dipasarkan. 
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9. Evaluasi: untuk mengukur sukses atau gagal, karena apabila gagal secara cepat 
bisa diganti produk lain.yang lebih menguntungkan.  
Proses pengembangan produk untuk setiap perusahaan adalah berbeda, 
tergantung produk serta tingkat kompleksitasnya, dan umumnya kegiatan-kegiatan ini 
lebih membutuhkan daya analisis intelektual dan manajemen organisasi (Rini, 2013). 
2.1.8. Analisa Terhadap Produk Menggunakan QFD 
Yang dimaksud  menganalisis adalah : “Melakukan evaluasi terhadap kondisi 
dari pos-pos atau ayat-ayat memungkinkan tentang perbedaan yang muncul. 
Misal,seorang pemeriksa(auditor) akan melakukan analisa perkiraan pengeluaran 
untuk menentukan apakah pengeluaran telah dibebankan terhadap pos yang tepat, 
yang diuji/diverifikasi dengan dokumen. Contoh lainnya, penilaian kesehatan 
keungan suatu perusahaan dengan melakukan analisis laporan keuangannya sebagai 
dasar pengambilan keputusan investasi atau kredit. ”Berdasarkan pengertian di atas 
penusi menyimpulkan bahwa analisis merupakan kegiatan memperhatika, mengamati, 
dan memecahkan sesuatu (mencari jalan keluar) yang dilakukan seseorang analisis 
secar harfiah adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti 
struktur bahasa tersebut secara mendalam. Sedangkan pada kegiatan laboratorium, 
kata analisa atau analisis dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan di laboratorium 
untuk memeriksa kandungan suatu zat dalam cuplikan (Afdi Nizar, 2006). 
 
1. Pengertian Sistem Untuk Analisa produk 
31 
 
Pengertian Sistem menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan 
Desain mengatakan bahwa: “Sistem Adalah kumpulan dari elemenelemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. (2005:2). Menurut Richad F. 
Neuschel dalam buku Jogiyanto(2005:1) “Sistem adalah urutan-urutan operasi 
kleatikal (tertulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang didalam satu atau 
lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari 
transaksi bisnis yang terjadi”. Konsep sistem ini meliputi sebagai berikut : 
 
a. Sistem memiliki perilaku yang unik. 
b. Setiap komponen memiliki kontribusi dan berpengaruh terhadap sistem. 
c. Sistem memilik lingkungan yang menyediakan input dan menerima output. 
d. Komponen system tidak harus berupa fisik. 
e. Dapat berupa informasi, variabel numeric dan hubungan antara abstark dan fisik. 
Berdasarkan pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan, bahwa sistem adalah 
gabungan dari dua atau lebih komponen dengan sifat-sifat tertentu yang saling 
berkaitan dan berinteraksi antara satu dengan yang lainnya sehingga membentuk satu 
kesatuan guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
Analisa produk sendiri biasanya dilakukan oleh pihak perusahaan yang terkait 
dengan bidang produksi atau yang berkpentingan dalam menentukan produknya layak 
atau tidak layak untuk dijual, sehingga setiap perusahaan memiliki tingkatan 
kerusakan produk yang berbeda-beda tergantung dengan perusahan dan bidang apa 
yang ada dalam perushaan tersebut. 
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2.1.9. Service Quality 
Metode Sevqual merupakan alat untuk mengukur tingkat persepsi konsumen 
terhadap kualitas layanan yang mereka rasakan dan mereka harapkan (Halim, et al., 
n.d). Ada lima atribut dimensi kualitas layanan yang perlu diperhartikan (Marliana 
dan Dharmastiti, 2008):  
1. Bukti fisik (tangibles) yang berkaitan dengan fasilitas-fasilitas fisik, penampilan, 
dan peralataan dari pemberi jasa kepada pengguna jasa tersebut.  
2. Keandalan (reliability) adalah kemampuan dari pihak pemberi jasa apa yang telah 
dijanjikan kepada penerima jasa secara akurat dan terpercaya. 
3. Daya tanggap (responsiveness) berkaitan dengan tanggung jawab dan keinginan 
untuk memberikan pelayanan yang tepat serta membantu kepada pelanggan 
apabila menghadapi masalah berkaitan dengan jasa yang telah diberikan. 
4. Jaminan (assurance) berkaitan dengan pengetahuan, kesopanan, dan kemampuan 
dari pemberi jasa untuk membangkitan rasa kepercayaan dan keyakinan dari 
pelanggan atas jasa yang diterima. 
5. Empati (empathy) berkaitan dengan perhatian dan kepedulian dari pemberi jasa 
kepada pelanggan. 
2.2. Hasil Penelitian yang relevan 
Beberapa penelitian yang relevan sebagai acuan penelitian ini sebagai berikut. 
Penelitian oleh Dyah Lintang Trenggonowati, adapun penelitiannya yaitu 
metode pengembangan produk QFD untuk meningkatkan daya saing perusahaan, 
hasil penelitiannya yaitu Pengembangan model integrasi 4 Fase QFD pada penelitian 
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ini bertujuan untuk mendapatkan mendapatkan engineering characteristics, 
mendapatkan part characteristics, mendapatkan process parameters, mendapatkan 
production requirements, menentukan biaya dan durasi waktu yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan produk dan terakhir menentukan perbandingan biaya dan waktu. 
Dimana pada penelitian ini, biaya dan waktu dibagi dalam dua bagian yaitu biaya dan 
waktu dari proses manufaktur itu sendiri yang satunya adalah waktu dan biaya dari 
proses assembly-nya. Berdasarkan pengembangan model dan proses implementasi 
yang telah dilakukan. 
Penelitian oleh Jelka Gersak, University of Maribor, Slovenia dengan judul 
“Clothing classification systems (2013)”. Penelitian ini membahas tentang 
penggolongan atau klasifikasi jenis dan model pakaian dari urutan jenis kelamin, 
jenis pakaian, model pakaian, waktu penggunaan dan sejarah singkat mengenai model 
pakaian. Dalam penelitian menjelaskan apa saja bahan baku setiap pakaian dan 
mempunyai fungsi yang berbeda-beda pula, menurut penelitian ini pula pakaian juga 
memiliki peran penting dalam setiap kegiatan seperti olahraga, pekerjaan bahkan 
waktu untuk istirahat (Gelsak, 2013). Dari penelitian diatas memiliki hasil yaitu 
bahwasannya setiap pakaian harus memiliki kenyamanan dengan fungsinya, untuk 
setiap pakaian harus disesuaikan dengan apa yang akan dikerjakan agar dapat 
menunjang kegiatan tersebut menjadi maksimal. 
Penelitian oleh Aprilliya Putri et, al analisis perencanaan strategi peningkatan 
kualitas pelayanan konsumen dengan metode quality function deployment. 
Perencanaan strategi peningkatan kualitas pelayanan konsumen yang dapat 
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diterapakan di Mawadah Ratu adalah dengan membuat jadwal kerja yang jelas untuk 
karyawan dalam menjaga outlet, membuat jadwal pembersihan outlet, membuat 
media informasi (pamflet dan brosur), mempertimbangkan untuk menyediakan 
produk dalam kemasan kardus kecil, dan membuka outlet di tepi jalan raya atau 
bekerja sama dengan pihak lain. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 
menganalisis kebutuhan konsumen dengan Quality Function Deployment yang 
mengintegrasikan aspek lingkungan fisik dan biaya. Penelitian juga dapat dilanjutkan 
dengan menambahkan atribut-atribut dari unsur mutu dalam arti yang lebih luas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan penulis untuk Menyelesaikan 
penelitian dari awal penelitian hingga benar-benar selesai sampai didapatkan 
kesimpulan atau hasil dari sebuah penelitian. Penelitian ini akan dilakukan dari bulan 
Juni 2018 sampai dengan bulan September 2018. 
Tabel 3.1 
Jadwal penelitian 
No 
Bulan Juni juli  agustus september Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                    2 Konsultasi 
                    
3 
Revisi 
Proposal 
                    
4 
Pendaftaran 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
                    
5 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
                    
6 
Pengumpulan 
Data 
                    7 Analisis Data 
                    
8 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
9 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                    10 Munaqosah 
                    11 Revisi Skripsi 
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 Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan 
penelitian. Penelitian dilakukan di Surakarta tepatnya di THROOX ORIGINAL 
STORE dan wilayah sekitarnya. Tempat tersebut dipilih karena memang penelitian 
yang akan dilakukan berlokasi dan sudah memenuhi kriteria penelitian ini. Pemilihan 
responden melalui metode random sampling dan wawancara. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yaitu “suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri” (Hendri et al., 2011). 
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang menghasilkan data deskripstif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2002). Dalam penelitian kualitatif 
perlu menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi 
penelitian, agar peneliti memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi 
kehidupan nyata (Patton dalam Poerwandari, 1998). 
 
3.3. Populasi, Sample dan Teknik Pengambilan Sample 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Jadi populasi 
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bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu. 
Populasi penelitian ini adalah produsen atau pelaku indutri dan konsumen pada 
brand clothing throox original. Dengan batasan usia 17-35 tahun dan untuk 
konsumen minimal 1 kali sudah pernah membeli produk dari throox original. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2012: 91). Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga 
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi harus betu-betul representative 
(mewakili). 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2010). Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 
sampling yang digunakan secara sistematis. 
Dikatakan sampel karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi itu (Sugiyono, 2010). 
Dalam penelitian putri et al, (2012) menentukan besarnya sampel yang dihitung 
berdasarkan linear time function dengan rumus sebagai berikut :  
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Keterangan :  
n : jumlah sampel  
T : waktu yang tersedia untuk penelitian = (30 hari x 4 jam) = 120 jam  
to : waktu tetap tidak tergantung pada besarnya sampel, yaitu waktu pengambilan 
sampel = (1,5 jam/hari x 30 hari) = 45 jam  
t1 : waktu yang digunakan setiap sampling unit yaitu waktu yang mengisi kuesioner = 
0,5 jam/kuesioner 
  
      
   
    
jadi sampel yang telah ditentukan menggunakan teknik linear time function sebanyak 
30 sampel. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah semua data dan informasi yang diperoleh dari 
para informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai 
fokus penelitian yang diteliti yaitu peningkatan mutu produk brand clothing throox 
original Solo Indonesia. Selain itu diperoleh dari hasil wawancara dan kuisioner yang 
menunjang terhadap data yang berbentuk kata-kata tertulis maupun tindakan. Dalam 
hal ini juga melibatkan konsumen secara langsung dan tidak ada yang dilakukan 
menggunakan metode online misalnya mengisi kuisioner disalah satu form online. 
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1. Sumber data  
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasikan jenis data kualitatif yang 
berkaitan dengan masing-masing fokus penelitian yang sedang diamati (Lexy  
J.Moleong,1994). Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data adalah para informan yang memberikan informasi yang 
dibutuhkan peneliti. 
a. Data Primer 
Kata-kata dan tindakan dari orang yang diwawancarai atau yang diamati 
merupakan sumber data utama dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini diambil dari 
data tertulis, rekaman, atau pengambilan foto. Pencatatan sumber data ini melalui 
wawancara dan pengamatan serta merupakan hasil gabungan dari melihat, 
mendengarkan dan bertanya(Moleong, 2002). Jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
pada subjek penelitian dicatat sebagai data utama ditambah dengan hasil pengamatan 
dari tindakan subjek penelitian peningkatan mutu produk brand clothing throox 
original solo Indonesia. 
Diantara data primer yang dicari adalah: 
1. Pengawasan mutu meliputi bahan baku dan proses produksi 
2. Respon konsumen terhadap produk 
b. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh daripihak yang tidak berhubungan 
langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
dokumen-dokumen yang terkait dengan proses dan daftar bahan baku produk brand 
clothing throox original solo Indonesia. 
Sumber data tertulis atau dokumen diperoleh dari bagian karyawan atau shoop 
keeper ke admin gudang. Adapun. Data tertulis tersebut di antaranya adalah data 
tentang kondisi obyektif store yang sudah disebutkan lokasinya diatas. 
 
3.5. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik sampel non probabilistik, dengan penentuan 
responden (sampel) menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara memilih orang-orang yang pernah membeli produk dari throox 
original Solo Indonesia.  
Hal ini dilakukan karena benchmarking dan QFD dapat dikombinasikan secara 
efektif dalam meningkatkan desain produk untuk meningkatkan kepuasan konsumen 
(Kumar et al., 2006).  
Menurut Umar (2002), pengambilan sampel berdasarkan linear time function 
dapat dilakukan bila jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti. Sehingga tidak 
dapat ditentukan jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian. Pengambilan sampel 
dilakukan selama 30 hari karena waktu tersebut dinilai telah dapat mewakili untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan adapun tambahan waktu dikarenakan 
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memang tidak mudah mencari konsumen yang sudah memakai atau mengkonsumsi 
produk untuk membantu penelitian jadi memang memerlukan tenaga lebih. 
 
Tabel 3.2  
Variabel dan Parameter Penelitian 
 
Variabel  Parameter  
Produk  Bahan Baku 
Harga 
Macam 
Karyawan Keramahan dalam melayani 
Kecepatan pelayanan 
Kejelasan dalam memberikan informasi 
Lokasi Kebersihan toko 
Kemudahan konsumen dalam 
menjangkau outlet 
Kenyamanan segala sudut 
 
3.6. Identifikasi dan Batasan-Batasan Populasi atau Subjek Penelitian 
Identifikasi dan batasan subyek penelitian merupakan batasan-batasan subyek 
atau pemasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya meneliti 
konsumen produk dari throox original dan melakukan beberapa wawancara kepada 
pihak perusahaan guna memperkuat analisis dalam hasil penelitian. 
 
3.7. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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sebagai berikut :  
1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden. Penyebaran kuesioner ini dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang benar-benar akurat dari para responden.  
2. Dokumentasi, yaitu memperoleh data dengan membaca, mencatat, dan 
mempelajari dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk 
memperoleh data yang diperlukan. 
3. Metode dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dari sumber noninsani, sumber ini terdiri dari dokumen, dan rekaman seperti 
surat kabar, buku harian, naskah pribadi, foto-foto, catatan kasus, dan lain 
sebagainya” (Arifin, 1994). Melalui teknik dokumentasi ini peneliti 
mengumpulkan data-data yang diperlukan yang ada di tempat atau lokasi 
penelitian. 
 
3.8. Variabel Penelitan 
Variabel yang hendak diteliti dalam penelitian ini yaitu strategi pengembangan 
produk berdasarkan kebutuhan dan keinginan nasabah (Voice of Costumer/ VOC). 
 
 
3.9. Teknik Analisis Data  
Akao (2000) mendefinisikan Quality Function Deployment (QFD) sebagai 
sebuah metode untuk menghasilkan kebijakan berdasarkan evaluasi konsumen untuk 
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mencapai kepuasan konsumen. Quality Function Deployment (QFD) adalah sebuah 
metode yang dapat membawa suatu produk sesuai dengan kebutuhan konsumen 
(Dale, 2000). Cohen (2005) menyatakan QFD adalah suatu metode perencanaan dan 
pengembangan produk yang terstruktur dengan mengikuti keinginan dan kebutuhan 
konsumen, dan melakukan evaluasi secara sistematis tentang kemampuannya dalam 
menghasilkan produk untuk memuaskan konsumen. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui kinerja departemen pendukung produksi terhadap kepuasan layanan pada 
departemen produksi yang dilakukan dengan membuat rumah kualitas (House of 
Quality) seperti pada 
Gambar 2, dengan tahapan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1  
Rumah Kualitas Matrik Perencanaan 
 
 
Korelasi 
Teknis 
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Dalam QFD adalah House of Quality (HOQ). Matriks ini mendeskripsikan 
proses dasar dalam QFD, yaitu mempertemukan kebutuhan pelanggan (whats) 
dengan pertimbangan persyaratan teknis (hows) (Franceschini, 2002). Purba (2008) 
menyatakan bahwa struktur bagan QFD memiliki kemiripan dengan kerangka rumah. 
HOQ memiliki beberapa sub-matriks yang terhubung dalam beberapa cara, masing-
masing memiliki informasi yang saling berhubungan. Matrik-matrik tersebut 
merupakan alat pembantu praktisi QFD memprioritaskan ulang atribut konsumen 
(Tan and Shen, 2000). Setelah ditentukan data tentang atribut-atribut dari 
permasalahan, maka disusun matrik perencanaan yang berisi tentang informasi 
penting, yaitu : Korelasi Teknis Respon Teknis Matrik Korelasi Benchmaking 
Keinginan Konsumen Importance to Customer Competitive Satisfaction performance 
Customer Satisfaction performance Goal Improvement Ratio Sales point Raw Weight 
Normalized Raw Weight Prioritas Target: 
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1. Importance To Customer  
Menyatakan seberapa besar tingkat kepentingan bagi setiap atribut yang ada bagi 
konsumen.  
2. Customer Satisfaction performance  
Merupakan suatu penilaian dari konsumen tentang seberapa baik pelayanan yang 
diberikan perusahaan. Ke(tidak)puasan didefinisikan sebagai sikap atau respon keseluruhan 
konsumen terhadap suatu barang atau jasa setelah merekan mendapat dan menggunakannya 
(Kristianto et al., 2012) 
3. Competitive Satisfaction Performance  
Merupakan penilaian kepuasan kinerja pesaing yang akan dibandingkan dengan 
kepuasan kinerja perusahaan.  
4. Goal  
Menyatakan seberapa besar tingkat kinerja kepuasan yang diharapkan dapat dicapai 
oleh perusahaan untuk memenuhi setiap keinginan konsumen. Goal ditetapkan dari 
nilai terbaik antara Competitive Satisfaction Performance dan Customer Satisfaction 
performance.  
 
 
5. Improvement Ratio  
Merupakan suatu ukuran seberapa besar yang harus dilakukan oleh pihak perusahaan 
dalam usaha meningkatkan kualitas pelayanan. Semakin tinggi Improvement Ratio, 
semakin keras usaha yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan 
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kualitas pelayanan. Diperoleh dari perbandingan antara tingkat performansi yang 
dicapai (goal) dengan tingkat performansi yang dirasakan saat ini. 
6. Sales Point  
Mengubah kemampuan perusahaan untuk memenuhi atribut pelayanan yang 
diinginkan oleh pelanggan. Dalam menentukan sales point berdasarkan pada 
Importance To Customer. 
7. Raw Weight dan Normalized Raw Weight 
Merupakan bagian dari keseluruhan teknik dalam HOQ ini berisi perhitungan dari 
data dan keputusan yang dibuat selama matrik perencanaan, yang akan menyatakan 
bobot pada masing-masing atribut  pelayanan sehingga dapat digunakan untuk 
mengisi HOQ. 
3.10. Alur Penelitian 
Alur dari penelitian ini didasarkan pada usaha untuk mengembangkan produk 
throox original. Metode Quality Function Deployment (QFD). Mengembangkan 
perencanaannya berdasarkan pada identifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen. 
Penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan, hasil dari studi pendahuluan, 
peneliti kemudian merumuskan masalah. Langkah selanjutnya adalah menetapkan 
tujuan penelitian serta memperdalam dengan studi pustaka melalui jurnal, buku, serta 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode QFD.  
Penelitian lapangan dimulai dengan menyusun dan menyebarkan kuesioner 
awal yang bersifat terbuka untuk mengidentifikasi kebutuhan konsumen yang 
berkaitan dengan kualitas produk throox original. Hasil dari kuesioner awal, data 
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bersifat kualitatif yang berupa suara konsumen (Voice of Customer/ VOC). Data 
tersebut kemudian diterjemahkan kedalam artibut-artibut kualitas produk yang 
dipentingkan dan dibutuhkan oleh konsumen. Artibut-artibut tersebut kemudian 
digunakan untuk menyusun kuesioner penelitian selanjutnya guna mengukur tingkat 
kepentingan, kinerja/kepuasaan dan harapan / goal. 
Hasil dari kuesioner penelitian yang telah diolah, digunakan untuk menyusun 
House of Quality (HOQ). Hasil dari HOQ dianalisa guna menentukan prioritas 
pengembangkan produk throox original sehingga dapat diambil beberapa atribut yang 
perlu ditingkatkan dan diperhatikan. Langkah terakhir adalah menentukan kesimpulan 
dan saran. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Studi Pendahuluan 
Perumusan Masalah 
Studi Pustaka Tujuan penelitian 
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Fase I 
voice of customer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
 Brand Clothing throox original merupakan brand clothing original dari Solo, 
jawa tengah yang berdiri tahun 2014. Throox original sendiri sudah mempunyai 
beberapa produk yaitu kaos, jacket, topi, celana, kaos kaki, bandana, sendal, 
kacamata, botol air minum dan bahkan korek api. Letak outlet resmi throox original 
Penyusunan kuesioner awal  
(Identifikasi kebutuhan 
konsumen) 
Penyebaran quisioner awal 
Penyusunan kuesioner, penelitian/ tertutup 
(kualitas bahan baku, kepuasan konsumen) 
Fase II 
Menyusun Rumah Kualitas (House of Quality) 
1. Menentukan tingkat kepentingan 
2. Evalusi kinerja artibut jasa yang ada (kepuasaan) 
3. Menentukan nilai goal, improvement rasio (rasio perbaikan), 
sales point, bobot dari setiap artibut. 
4. Normalisasi terhadap bobot 
5. Parameter teknik / technical response 
6. Menentukan hubungan antara parameter teknik dengan 
kebutuhan dan keinginan konsumen 
7. Menentukan hubungan antar technical response 
8. Menghitung nilai matrik interaksi dengan technical response 
9. Menetukan prioritas dari setiap technical response 
10. Pengambaran dalam House of Quality 
 
Fase III 
Analisis matrik House of Quality 
Kesimpulan dan saran 
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diSolo yaitu jalan Teuku Umar No.45 Solo, jawa tengah. Selain menjual pakaian dan 
aksesoris throox juga membantu dalam menyeponsori acara atau bahkan membuat 
acara sendiri untuk mempromosikan produknya pada konsumen. Selain pada 
penjualan offline throox juga melayani penjualan online melalui akun LINE 
@throoxoriginal dan juga dapat dilihat diprofil instagram throox original yaitu 
@throoxoriginal. 
 
4.1.1. Deskripsi Data 
 
Data dalam penelitian ini merupakan konsumen yang minimal sudah pernah 
membeli produk dari throox original, sejumlah 30orang responden dan dibagikan 
langsung kepada responden ditempat. 
Cara penyebaran kuisioner yaitu : 
1. Dengan cara mewawancarai langsung konsumen yang datang dioutlet throox 
original dengan mengenalkan identitas diri, umur, pekerjaan dan alamat. Setelah 
itu konsumen ditanya sudah pernah membeli produk throox original atau belum 
pernah, jika pernah konsumen dapat dijadikan responden untuk mengisi kuisioner. 
2. Selanjutnya responden diberi kertas kuisioner dan bolpoin untuk mengisi 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dikuisioner dan bagaimana cara menjawabnya. 
Kendala utama yang dihadapi pada saat penyebaran kuesioner adalah rendahnya 
minat responden dalam mengisi kuesioner secara tertulis, dikarenakan ada yang pura-
pura sibuk atau memang malas untuk mengisi kuisioner. 
50 
 
 
4.2. Data Voice of Customer dan Pengolahan House Of Quality (HOQ) 
 
Voice of Customer merupakan hasil bebarapa wawancara terhadap konsumen 
mengenai apa yang dibutuhkan dan berupa data–data suara konsumen yang didapat 
melalui pengesian kuisioner, technical response dan tim pengembangan, dan data-data 
lain yang mendukung pembuatan QFD akan di tampilkan pada Bab ini. 
4.2.1. Voice of Customer (VOC)  
 
Tahap awal proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah pengumpulan 
data atribut-atribut produk throox original berdasarkan kebutuhan dan keinginan 
konsumen atau biasa disebut dengan Voice of Customer (VOC). Adapun sampel 
sebesar 30 konsumen. Data ini diperoleh dari penyebaran kuesioner yang bersifat 
terbuka yang bertujuan untuk membangkitkan atribut kualitas produk yang 
diinginkan oleh konsumen dengan memberikan kesempatan untuk ikut menentukan 
atribut kualitas produk, sehingga atribut yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan 
keinginan konsumen. 
Adapun atribut produuk yang diinginkan konsumen secara umum yaitu : 
1. Bahan baku kain yang bagus 
2. Bahan baku sablon yang bagus 
3. Banyak produk yang ditawarkan 
4. Kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian 
5. Kualitas produk sesuai dengan  harga ditawarkan 
6. Keramahan karyawan dalam melayani konsumen 
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7. Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen 
8. Harga yang terjangkau untuk produk 
9. Adanya informasi mengenai produk 
10. Kerapihan dalam packing produk\ 
11. Adanya contact person jika konsumen mengalami masalah yang berkaitan 
dengan produk 
Tersebut adalah suara konsumen yang dapat digolongkan sebagai macam-macam 
dimensi kualitas, yaitu dapat dilihat pada tabel 4.1. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Atribut Keinginan dan Kebutuhan Konsumen 
Dimensi Kualitas Produk dan Jasa Atribut Keinginan dan Kebutuhan Konsumen 
1. Bukti fisik (tangibles) 
1. Bahan baku kain yang bagus 
2. Bahan baku sablon yang bagus 
3. Kualitas yang baik pada jahitan 
produk pakaian 
4. Banyak produk yang ditawarkan 
5. Kualitas produk sesuai dengan  harga 
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ditawarkan 
2. Keandalan (reliability) 
1. Harga yang terjangkau untuk produk 
2. Kerapihan dalam packing produk 
 
3. Daya tanggap (responsiveness) 
1. Adanya contact person jika 
konsumen mengalami masalah 
dengan produk 
 
4. Jaminan (assurance)  
1. Keramahan karyawan dalam 
melayani konsumen 
2. Kesopanan karyawan dalam 
melayani konsumen 
5. Empati (empathy) 
1. Adanya informasi mengenai produk 
 
 
 
4.4.2.Planning Matrix 
Planning Matrix atau Matriks perencanaan bertujuan untuk menentukan 
atribut mana yang akan dikembangkan terlebih dahulu. Dari hasil kuesioner utama 
didapat hal-hal yang dipentingkan oleh pelanggan terhadap produk melalui beberapa 
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atribut yang ada dikuisioner. Data-data tersebut adalah mengenai VOC secara 
kuantitatif yang berisi kuantifikasi tingkat kepentingan atribut produk yang 
diinginkan oleh konsumen dan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk berdasar 
tiap atribut. Selain itu juga diperlukan nilai goal dan sales point yang diharapkan oleh 
perusahaan. Kedua data ini diperoleh dari tim pengembang.  
Untuk selanjutnya butir-butir atribut kualitas produk yang diinginkan oleh 
konsumen digunakan dalam kuesioner kedua untuk mencari tingkat kepentingan dan 
kepuasaan konsumen. Kuesioner ini disusun dengan skala likert. Skala likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang mengenai fenomena sosial (Sugiono, 2012).  
Skala yang digunakan adalah 1 sampai 5 yang didefiniskan sebagai berikut: 
Untuk tingkat kepentingan:  
1 : Tidak Penting  
2 : Kurang Penting  
3 : Cukup Penting  
4 : Penting  
5 : Sangat Penting  
Untuk tingkat kepuasaan 
konsumen:  
1 : Tidak Puas  
2 : Kurang Puas  
3 : Cukup Puas  
4 : Puas  
5 : Sangat Puas  
 
 
1. Tingkat Kepentingan Atribut (Importance to Customer/ITC) 
Mengukur tingkat kepentingan masing-masing kriteria menurut pihak konsumen 
yaitu dengan meminta pihak konsumen untuk menilai sesuai dengan range  yang 
telah ditentukan. Pemberian bobot dimulai dari atribut yang sangat penting dengan 
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nilai 5 sampai dengan atribut yang tidak penting dengan nilai 1. Bobot yang diberikan 
oleh tiap responden dihitung rerata dengan rumus : 
X  ∑
   
 
 
 
    
Keterangan : 
DKi = Kepentingan responden ke-i  
n = Jumlah responden  
 Tingkat kepentingan x= 
    
  
        
Perhitungan secara keseluruhan dari tingkat kepentingan setiap butir atribut dapat 
dilihat pada tabel 4.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2  
Tingkat Kepentingan Atribut Keinginan Konsumen 
 
No 
Atribut Kepentingan dan 
Kebutuhan Konsumen 
Total 
Skor 
Tingkat 
Kepentingan 
1 
Keramahan karyawan dalam 
melayani konsumen 
127 4.23 
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2 
Kesopanan karyawan dalam 
melayani konsumen 
122 4.06 
3 
Harga yang terjangkau untuk 
produk 
129 4.3 
4 Kerapihan dalam packing produk 123 4.1 
5 
Adanya informasi mengenai 
produk 
122 4.06 
6 
Adanya contact person jika 
konsumen mengalami masalah 
dengan produk 
131 4.36 
7 Banyak produk yang ditawarkan 134 4.46 
8 Bahan baku yang bagus 128 4.26 
9 Bahan baku sablon yang bagus 128 4.26 
10 
Kualitas yang baik pada jahitan 
produk pakaian 
131 4.36 
11 
Kualitas produk sesaui dengan 
yang ditawarkan 
124 4.2 
 
2. Tingkat Kepuasaan Konsumen (Customer Satisfaction Performance)  
Customer Satisfaction Performance adalah gambaran dari kinerja perusahaan 
dalam memberikan pelayanan kepada konsumen. Penilaian kepuasaan konsumen 
akan menjadi perhatian untuk menentukan strategi pengembangan produk (perbaikan-
perbaikan kualitas produk), skala penilaian yang digunakan 1 sampai 5 yang 
didefinisikan sebagai berikut :  
1 : Tidak Puas  
2 : Kurang Puas  
3 : Cukup Puas  
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4 : Puas  
5 : Sangat Puas 
Untuk mendapatkan nilai kepuasan konsumen adalah dengan perhitungan rata-rata 
dengan rumus yaitu : 
 
X  ∑
  
 
 
 
    
Keterangan :  
Ki : Kepuasaan responen ke-i terhadap pelayanan 
n : jumlah responden   
Perhitungan secara keseluruhan dan tingkat kepuasaan setiap butir atribut dapat 
dilihat pada tabel 4.3. Adapun contoh perhitungan pada atribut pertama (keramahan 
karyawan dalam melayani konsumen) yaitu  
x= 
     
  
       
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Tingkat Kepuasan Atribut Keinginan Konsumen 
 
no 
Atribut Keinginan dan 
Kebutuhan Konsumen 
Total 
Skor 
Tingkat 
Kepentingan 
1 Keramahan karyawan dalam 124 4.13 
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melayani konsumen 
2 
Kesopanan karyawan dalam 
melayani konsumen 
119 3.96 
3 
Harga yang terjangkau untuk 
produk 
123 4.1 
4 Kerapihan dalam packing produk 122 4.06 
5 
Adanya informasi mengenai 
produk 
120 4 
6 
Adanya contact person jika 
konsumen mengalami masalah 
dengan produk 
125 4.16 
7 Banyak produk yang ditawarkan 116 3.86 
8 Bahan baku yang bagus 109 3.63 
9 Bahan baku sablon yang bagus 117 3.9 
10 
Kualitas yang baik pada jahitan 
produk pakaian 
124 4.13 
11 
Kualitas produk sesaui dengan 
yang ditawarkan 
129 4.3 
 
3. Goal  
Menyatakan seberapa besar tingkat kinerja kepuasan yang diharapkan dapat 
dicapai oleh perusahaan untuk memenuhi semua kebutuhan konsumen. 
 
Tabel 4.4 
Nilai Target (goal) 
 
NO Atribut Keinginan dan Kebutuhan Konsumen Nilai 
target 
1 Keramahan karyawan dalam melayani konsumen 5 
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2 Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen 5 
3 Harga yang terjangkau untuk produk 4 
4 Kerapihan dalam packing produk 5 
5 Adanya informasi mengenai produk 5 
6 Adanya contact person jika konsumen mengalami masalah 
dengan produk 
4 
7 Banyak produk yang ditawarkan 5 
8 Bahan baku kain yang bagus 5 
9 Bahan baku sablon yang bagus  4 
10 Kualitas yang baik pada jahitan produk 4 
11 Kualitas produk sesuai dengan harga yang ditawarkan 4 
 
 
4. Improvement Rasio (Rasio Perbaikan) 
Merupakan suatu ukuran seberapa besar yang harus dilakukan oleh pihak 
perusahaan dalam usha meningkatkan kualitas pelayanan. Semakin tinggi 
improvement ratio, semakin keras uasaha yang harus dilakukan oleh perusahaan 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 
Improvement Rasio (IR) =  
                   
                                       
 
  
IR=
 
     
      
 
Hasil perhitungan improvement rasio secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Improvement Ratio 
 
NO Atribut Keinginan dan Kebutuhan Konsumen 
Customer 
Satisfaction 
Performance 
(CSP) 
Improvemen 
Rasio (IR) 
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1 Keramahan karyawan dalam melayani konsumen 4.13 1,21065375 
2 Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen 3.96 1,26262626 
3 Harga yang terjangkau untuk produk 4.1 0,97560976 
4 Kerapihan dalam packing produk 4.06 1,23152709 
5 Adanya informasi mengenai produk 4 1,25 
6 
Adanya contact person jika konsumen mengalami 
masalah dengan produk 
4.16 0,96153846 
7 Banyak produk yang ditawarkan 3.86 1,29533679 
8 Bahan baku kain yang bagus 3.63 1,37741047 
9 Bahan baku sablon yang bagus 3.9 1,02564103 
10 Kualitas yang baik pada jahitan produk 4.13 0,968523 
11 
Kualitas produk sesuai dengan harga yang 
ditawarkan 
4.3 0,93023256 
 
5. Sales Point 
 
Mengubah kemampuan perusahaan untuk memenuhi atribut pelayanan yang 
diinginkan oleh pelanggan. Skala sales point adalah:  
a) 1,0 menyatakan titik yang kurang memberikan daya tarik 
b) 1,2 menyatakan titik yang memberikan daya tarik sedang 
c) 1,5 menyatakan titik yang memberikan daya tarik kuat 
Dalam menentukan sales point berdasarkan pada Importance To Customer. Hasil 
dapat dilihat dalam tabel 4.6 
Tabel 4.6 
Sales Point 
 
NO Atribut Keinginan dan Kebutuhan Konsumen Sales point 
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1 Keramahan karyawan dalam melayani konsumen 1.5 
2 Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen 1.5 
3 Harga yang terjangkau untuk produk 1.2 
4 Kerapihan dalam packing produk 1.5 
5 Adanya informasi mengenai produk 1.2 
6 Adanya contact person jika konsumen mengalami masalah dengan 
produk 
1.5 
7 Banyak produk yang ditawarkan 1.2 
8 Bahan baku kain yang bagus 1.5 
9 Bahan baku sablon yang bagus  1.5 
10 Kualitas yang baik pada jahitan produk  1.2 
11 Kualitas produk sesuai dengan harga yang ditawarkan 1.5 
Sumber: tim riset design throox original 
 
6. Raw Weight (Bobot Atribut) 
 
Atribut produk yang akan ditingkatkan dan dikembangkan perlu ditentukan 
bobot prioritas atributnya. Dengan mengetahui prioritas pengembangan atribut 
produk, maka dapat ditentukan urutan atribut mana yang akan ditingkatkan dan 
dikembangkan. Bobot setiap atribut dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Raw weight=                         
                   
                                       
               
 
Raw weight= 1,553 x 3,21 x 5 = 24,9 
Keseluruhan perhitungan tiap bobot atribut tercantum pada tabel 4.7 
 
Tabel 4.7 
Raw Weight 
 
Atribut Keinginan dan 
Kebutuhan Konsumen 
ITC 
Improvement Rasio 
(IR) 
Sales 
point 
Raw Weight 
Keramahan karyawan 4.23 1,21065375 1.5 7,499999981 
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dalam melayani konsumen 
Kesopanan karyawan 
dalam melayani konsumen 
4.06 1,26262626 1.5 7,499999984 
Harga yang terjangkau 
untuk produk 
4.3 0,97560976 1.2 4,800000019 
Kerapihan dalam packing 
produk 
4.1 1,23152709 1.5 7,499999978 
Adanya informasi 
mengenai produk 
4.06 1,25 1.2 6 
Adanya contact person 
jika konsumen mengalami 
masalah dengan produk 
4.36 0,96153846 1.5 5,99999999 
Banyak produk yang 
ditawarkan 
4.46 1,29533679 1.2 6,000000011 
Bahan baku kain yang 
bagus 
4.26 1,37741047 1.5 7,500000009 
Bahan baku sablon yang 
bagus 
4.26 1,02564103 1.5 6,00000026 
Kualitas yang baik pada 
jahitan produk 
4.36 0,968523 1.2 4,799999988 
Kualitas produk sesuai 
dengan harga yang 
ditawarkan 
4.2 0,93023256 1.5 6,000000012 
 
7. Normalisasi Bobot (Normalized Raw Weight/NRW)  
 
       Bobot dari masing-masing atribut yang telah dihitung perlu dinormalisasikan. 
Perhitungan normalisasi bobot setiap atribut keinginan konsumen ini dimaksudkan 
untuk memudahkan dalam menentukan prioritas pengembangan.  Contoh perhitungan 
normalisasi bobot untuk atribut pertama adalah: 
Normalized Raw Weight =
         
               
 x 100 
Normalized Raw Weight= 
    
     
            
 
Perhitungan dari keseluruhan normalisasi bobot bisa dilihat pada tabel 4.8 
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Tabel 4.8 
Normalisasi Bobot 
 
Atribut Keinginan dan Kebutuhan Konsumen Raw Weight Normalized 
Raw Weight 
Keramahan karyawan dalam melayani konsumen 7,499999981 0,1078 
Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen 7,499999984 0,1078 
Harga yang terjangkau untuk produk 4,800000019 0,0690 
Kerapihan dalam packing produk 7,499999978 0,1078 
Adanya informasi mengenai produk 6 0,0862 
Adanya contact person jika konsumen 
mengalami masalah dengan produk 5,99999999 
0,0862 
Banyak produk yang ditawarkan 6,000000011 0,0862 
Bahan baku kain yang bagus 7,500000009 0,1078 
Bahan baku sablon yang bagus  6,000000026 0,0862 
Kualitas yang baik pada jahitan produk  4,799999988 0,0690 
Kualitas produk sesuai dengan harga yang 
ditawarkan 
6,000000012 0,0862 
 
 
 
 
 
 
4.3.Technical Response (Parameter Teknik) 
Technical respone di olah tim riset design throox original dari data yang sudah 
diolah diatas, dalam penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keinginan/kebutuhan 
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konsumen. Dari keinginan konsumen tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa teknik 
yang dapat diukur untuk menentukan target yang ingin dicapai. 
Technical respone diperoleh dari tim riset design throox original dengan 
berbincang serius dan didapati parameter tekhniknya terdapat pada tabel 4.9  
Tabel 4.9 
Technical Respone 
 
Atribut Keinginan dan Kebutuhan Konsumen Technical Respone  
Bahan baku kain yang bagus 
Bahan baku sablon yang bagus 
Kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian 
 Adanya cek fisik produk yang 
sudah jadi dan dilakukan oleh tim 
design  
 Menetapkan standart untuk 
produk yang layak jual oleh 
perusahaan 
Banyak produk yang ditawarkan  
Kualitas produk sesuai dengan  harga ditawarkan 
 
 Adanya katalog baru tentang 
produk yang dirilis ± 6-8bulan  
 Menyertakan informasi mengenai 
produk dalam katalog maupun 
dalam promosi online 
Harga yang terjangkau untuk produk  Pemberian diskon pada waktu 
tertentu 
 Pemberian voucher dalam skala 
belanja yang ditentukan 
Kerapihan dalam packing produk 
 
 Sosialisasi terhadap karyawan 
untuk selalu memperhatikan 
detail dalam melayani konsumen 
Adanya contact person jika konsumen mengalami 
masalah dengan produk 
 
 Meminimalisir hal-hal yang 
diluar jangkauan perusahaan 
 Memberikan sosialisasi di social 
media 
Keramahan karyawan dalam melayani konsumen 
Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen 
 adanya briefing yang dilakukan 
sebelum store dibuka 
 adanya training kepada karyawan 
baru 
 melakukan pengawasan oleh tim 
yang berwenang  
 adanya reward and punushment  
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Adanya informasi mengenai produk  sosialisasi kepada shop keeper 
agar selalu memberi informasi 
kepada konsumen 
 detail bahan yang sudah 
dimengerti oleh shop keeper 
 adanya tambahan informasi saat 
promosi di jalur online 
 
4.3.1. Relationship Matrix dan Technical Correlation  
  
1. Relationship Matrix  
 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keeratan  hubungan antar komponen 
persyaratan teknis dalam memenuhi keinginan konsumen. Adapun hubungan yang 
digunakan yaitu: Tabel 4. 10 
Tabel 4.10 
Simbol Relationship matrix 
 
Simbol Keterangan Bobot 
< kosong > Tidak ada hubungan 0 
 Hubungan kuat 9 
 Hubungan sedang 3 
 Hubungan lemah 1 
 
 
 
2. Tehnical Correlation 
 
Tehnical correlation menujukan hubungan antara respon teknis satu dengan yang 
lainnya. Tujuan penentuan ini yaitu agar lebih mudah untuk menentukan kebijakan 
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yang akan diambil mengenai respon teknis yang akan dilaksanakan. Untuk 
memudahkan pembuatan matrik tehnical correlation akan digunakan simbol-simbol 
sebagai berikut :   
VV  = Korelasi teknik kuat (sangat saling mendukung)  
V  = Korelasi Positif (saling mendukung)  
 = Diikuti  
  = Dipengaruhi  
Blank = Tidak ada hubungan  
XX` = Korelasi negative kuat (saling tidak mendukung)  
X = Korelasi negative (tidak saling mendukung) 
3. Nilai Matriks Interaksi dengan Technical Response 
 
Semakin dekat hubungan antara atribut produk para technical response, maka 
semakin kuat pula interaksi antara atribut produk dengan technical response. Dari 
interaksi yang terjadi kemudian dikalikan dengan normalisasi bobot (normalisasi raw 
weight) tiap atribut, setelah itu nilai yang didapat kemudian dijumlahkan sehingga di 
peroleh nilai total.  
Dari nilai matrik interaksi tersebut kemudian dilakukan perangkingan sehingga 
dapat diketahui prioritas pengembangan dari setiap technical response. 
4.3.2. House of Quality (HOQ) 
 
Matriks awal yang digunakan dalam QFD adalah House of Quality (HOQ). 
Matriks ini mendeskripsikan proses dasar dalam QFD, yaitu mempertemukan 
kebutuhan pelanggan (whats) dengan pertimbangan persyaratan teknis (hows) 
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(Franceschini, 2002). Purba (2008) menyatakan bahwa struktur bagan QFD memiliki 
kemiripan dengan kerangka  rumah. HOQ memiliki beberapa submatriks yang 
terhubung dalam beberapa cara, masing-masing memiliki informasi yang saling 
berhubungan. Matrik-matrik tersebut merupakan alat pembantu praktisi QFD 
memprioritaskan ulang atribut konsumen (Tan and Shen, 2000). 
      House of Quality (HOQ) menyelesaikan apa yang menjadi kebutuhan atau 
harapan konsumen dan bagaimana memenuhi kebutuhan dan harapan tersebut. House 
of Quality (HOQ) dibuat berdasarkan penggabungan pengolahan data dari penentuan 
tingkat kepentingan sampai dengan interaksi technical response. HOQ ditunjukkan 
pada gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 
House Of Quality 
Diexcel dan atap HOQ digambar manual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4.Pembahasan Hasil dan Analisis Data   
Data yang telah didapat dan telah diolah selanjutnya disusun menurut konsumen 
throox original berdasarkan tingkat kepentingan yang sangat dianggap penting. 
Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.2 
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Atribut-atribut yang dianggap penting oleh konsumen : 
1. Banyak produk yang ditawarkan (4.46) 
2. Adanya CP jika konsumen mengalami masalah dengan produk (4.36) 
3. Kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian (4.36) 
4. Harga yang terjangkau untuk produk (4.3) 
5. Bahan baku yang bagus (4.26) 
6. Bahan baku sablon yang bagus (4.26) 
7. Keramahan karyawan dalam melayani konsumen (4.23) 
8. Kualitas produk sesaui dengan yang ditawarkan (4.2) 
9. Kerapihan dalam packing produk (4.1) 
10. Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen (4.06) 
11. Adanya informasi mengenai produk (4.06) 
4.4.2.  Analisis Tingkat Kepuasaan Konsumen 
Hasil pengolahan data tingkat kepuasan konsumen terhadap  produk dapat 
dilihat pada tabel 4.3, yaitu : 
1. Kualitas produk sesaui dengan yang ditawarkan (4.3) 
2. Adanya CP jika konsumen mengalami masalah dengan produk (4.16)  
3. Keramahan karyawan dalam melayani konsumen (4.13) 
4. Kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian (4.13) 
5. Harga yang terjangkau untuk produk (4.1) 
6. Kerapihan dalam packing produk (4.06) 
7. Adanya informasi mengenai produk (4) 
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8. Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen (3.96) 
9. Bahan baku sablon yang bagus (3.9) 
10. Banyak produk yang ditawarkan (3.86) 
11. Bahan baku yang bagus (3.63) 
4.4.3.  Analisis Technical Response, Relationship Matrix dan Tehnical Correlation  
Setelah diperoleh tentang atribut yang dianggap penting oleh konsumen, maka 
langkah yang dilakukan adalah menerjemahkan dari kebutuhan konsumen dalam 
technical response. Ada 20 technical response yang diberikan oleh pihak manajemen. 
Dari 20 technical response tersebut kemudian diinteraksikan dengan 11 kebutuhan 
konsumen yang dianggap penting oleh konsumen. Dari hasil penginteraksian bisa 
diketahui urut-urutan dalam pengembangannya. Hasil penginteraksian/HOQ 
ditampilkan  pada gambar 4.2. jelasnya dituliskan kembali pada tabel 4.13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.13 
Penginteraksian Technical Response dengan Kebutuhan Konsumen 
No Technical Respone nilai Ranking 
1 
Adanya cek fisik produk yang sudah jadi dan 
dilakukan oleh tim design 
160 4 
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2 
Menetapkan standart untuk produk yang layak jual 
oleh perusahaan 
268 2 
3 
Adanya katalog baru tentang produk yang dirilis ± 
6-8bulan 
26 11 
4 
Menyertakan informasi mengenai produk dalam 
katalog maupun dalam promosi online 156 5 
5 Pemberian diskon pada waktu tertentu 26 12 
6 
Pemberian voucher dalam skala belanja yang 
ditentukan 
9 15 
7 
Sosialisasi terhadap karyawan untuk selalu 
memperhatikan detail dalam melayani konsumen 
194 3 
8 
Meminimalisir hal-hal yang diluar jangkauan 
perusahaan 
78 6 
9 Memberikan sosialisasi di social media 34 10 
10 
adanya briefing yang dilakukan sebelum store 
dibuka 
65 8 
11 adanya training kepada karyawan baru 22 13 
12 melakukan pengawasan oleh tim yang berwenang 540 1 
13 adanya reward and punushment 22 14 
14 
Sosialisasi kepada shop keeper agar selalu memberi 
informasi kepada konsumen 
65 7 
15 
detail bahan yang sudah dimengerti oleh shop 
keeper 
9 16 
16 
adanya tambahan informasi saat promosi di jalur 
online 
60 9 
Dilihat dari tabel 4.13 dapat dianalisis sebagai berikut : 
1. Peringkat 1 adalah technical respone (TR) no.12 (melakukan pengawasan oleh 
tim yang berwenang) TR.12 memiliki hubungan dengan TR.14 (Sosialisasi 
kepada shop keeper agar selalu memberi informasi kepada konsumen), TR.10 
(adanya briefing yang dilakukan sebelum store dibuka), TR.7 (Sosialisasi 
terhadap karyawan untuk selalu memperhatikan detail dalam melayani 
konsumen) 
2. Peringkat 2 adalah TR.2 (Menetapkan standart untuk produk yang layak jual 
oleh perusahaan) dan memiliki pengaruh terhadap TR.5 (Pemberian diskon 
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pada waktu tertentu) dan TR.6 (Pemberian voucher dalam skala belanja yang 
ditentukan) dan TR.2 mempunyai hubungan dengan TR.1 (Adanya cek fisik 
produk yang sudah jadi dan dilakukan oleh tim design) 
3. Peringkat 3 adalah TR.7 (Sosialisasi terhadap karyawan untuk selalu 
memperhatikan detail dalam melayani konsumen) memiliki hubungan dengan 
TR.14 (Sosialisasi kepada shop keeper agar selalu memberi informasi kepada 
konsumen) dan memiliki pengaruh ke TR.8 (Meminimalisir hal-hal yang diluar 
jangkauan perusahaan) 
4. Peringkat 4 adalah TR.1 (Adanya cek fisik produk yang sudah jadi dan 
dilakukan oleh tim design) dan memiliki hubungan dengan TR.15 (detail bahan 
yang sudah dimengerti oleh shop keeper). 
5. Peringkat 5 adalah TR.4 (Menyertakan informasi mengenai produk dalam 
katalog maupun dalam promosi online) dan TR.4 memiliki hubungan dengan 
TR.15 (detail bahan yang sudah dimengerti oleh shop keeper)  
6. Peringkat 6 adalah TR.8 (Meminimalisir hal-hal yang diluar jangkauan 
perusahaan) dan memiliki hubungan dengan TR.2 (Menetapkan standart untuk 
produk yang layak jual oleh perusahaan) dan memiliki pengaruh terhadap TR.3 
(Adanya katalog baru tentang produk yang dirilis ± 6-8bulan) 
7. Peringkat 7 adalah TR.15 (Sosialisasi kepada shop keeper agar selalu memberi 
informasi kepada konsumen) dan memiliki pengaruh terhadap TR.15 (detail 
bahan yang sudah dimengerti oleh shop keeper) 
8. Peringkat 8 adalah TR.8 (adanya briefing yang dilakukan sebelum store dibuka) 
dan dipengaruhi oleh TR.14 (Sosialisasi kepada shop keeper agar selalu 
memberi informasi kepada konsumen) 
9. Peringkat 9 adalah TR.16 (adanya tambahan informasi saat promosi di jalur 
online) dan memiliki hubungan dengan TR.9 (Memberikan sosialisasi di social 
media) 
10. Peringkat 10 adalah TR.9 (Memberikan sosialisasi di social media) dan 
mempengaruhi TR.16 (adanya tambahan informasi saat promosi di jalur online) 
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11. Peringkat 11 adalah TR.3 (Adanya katalog baru tentang produk yang dirilis ± 6-
8bulan) dan memiliki hubungan terhadap TR.5 (Pemberian diskon pada waktu 
tertentu) dan TR.6 (Pemberian voucher dalam skala belanja yang ditentukan) 
12. Peringkat 12 adalah TR.5 (Pemberian diskon pada waktu tertentu) memiliki 
pengaruh terhadap TR. 16 (adanya tambahan informasi saat promosi di jalur 
online) 
13. Peringkat 13 adalah TR.11 (adanya training kepada karyawan baru) dan 
memiliki pengaruh terhadap TR.7 (Sosialisasi terhadap karyawan untuk selalu 
memperhatikan detail dalam melayani konsumen) 
14. Peringkat 14 adalah TR.13 (adanya reward and punushment) memiliki 
pengaruh terhadap TR.8 (Meminimalisir hal-hal yang diluar jangkauan 
perusahaan) 
15. Peringkat 15 adalah TR.6 (Pemberian voucher dalam skala belanja yang 
ditentukan) tidak terlalu signifikan berpengaruh atau berhubungan langsung 
dengan technical respone yang lain. 
16. Peringkat 16 adalah TR.15 (detail bahan yang sudah dimengerti oleh shop 
keeper) dan tidak memiliki hubungan dengan technical respone yang lain 
 
 
4.5.Jawaban Atas Pertanyaan dalam Rumusan Masalah 
Berdasarkan data, analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka jawaban atas 
pertanyaan dalam rumusan masalah adalah : 
1. Dari komponen-komponen yang dibutuhkan oleh konsumen throox original Solo, 
Indonesia untuk mencapai kepuasan yaitu : 
1. Kualitas produk sesaui dengan yang ditawarkan (4.3) 
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2. Adanya contact person jika konsumen mengalami masalah dengan produk 
(4.16)  
3. Keramahan karyawan dalam melayani konsumen (4.13) 
4. Kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian (4.13) 
5. Harga yang terjangkau untuk produk (4.1) 
6. Kerapihan dalam packing produk (4.06) 
7. Adanya informasi mengenai produk (4) 
8. Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen (3.96) 
9. Bahan baku sablon yang bagus (3.9) 
10. Banyak produk yang ditawarkan (3.86) 
11. Bahan baku yang bagus (3.63) 
yang dianggap penting oleh konsumen : 
1. Banyak produk yang ditawarkan (4.46) 
2. Adanya contact person jika konsumen mengalami masalah dengan produk 
(4.36) 
3. Kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian (4.36) 
4. Harga yang terjangkau untuk produk (4.3) 
5. Bahan baku yang bagus (4.26) 
6. Bahan baku sablon yang bagus (4.26) 
7. Keramahan karyawan dalam melayani konsumen (4.23) 
8. Kualitas produk sesaui dengan yang ditawarkan (4.2) 
9. Kerapihan dalam packing produk (4.1) 
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10. Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen (4.06) 
11. Adanya informasi mengenai produk (4.06) 
2. Jadi memang diatas adalah kepentingan dan kepuasan konsumen tentang beberapa 
komponen dalam throox original sehingga belum memenuhi sesuai keinginan 
konsumen, maka hendaknya : 
1. Melakukan inovasi terbaru 
2. Mengembangkan produk unggulan 
3. Memperhatikan bagian karyawan terutama yang langsung berinteraksi dengan 
konsumen 
4. Memprioritaskan hal yang akan dikembang seperti misalnya , reward and 
punishment karyawan agar kinerja karyawan bisa meningkat tanpa harus 
melakukan pengawasan yang dilakukan oleh pihak yang berhak mengawasi 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis menggunakan teknik QFD maka kesimpulan yang dapat diambil 
dari penelitian ini bahwasanya yang dianggap penting oleh konsumen adalah: 
1. Banyak produk yang ditawarkan (4.46) 
2. Adanya contact person jika konsumen mengalami masalah dengan produk 
(4.36) 
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3. Kualitas yang baik pada jahitan produk pakaian (4.36) 
4. Harga yang terjangkau untuk produk (4.3) 
5. Bahan baku yang bagus (4.26) 
6. Bahan baku sablon yang bagus (4.26) 
7. Keramahan karyawan dalam melayani konsumen (4.23) 
8. Kualitas produk sesaui dengan yang ditawarkan (4.2) 
9. Kerapihan dalam packing produk (4.1) 
10. Kesopanan karyawan dalam melayani konsumen (4.06) 
11. Adanya informasi mengenai produk (4.06) 
Jadi memang diatas adalah kepentingan dan kepuasan konsumen tentang beberapa 
komponen dalam throox original sehingga belum memenuhi sesuai keinginan 
konsumen, Melakukan inovasi terbaru, Mengembangkan produk unggulan, 
Memperhatikan bagian karyawan terutama yang langsung berinteraksi dengan 
konsumen. Memprioritaskan hal yang akan dikembang seperti misalnya , reward and 
punishment karyawan agar kinerja karyawan bisa meningkat tanpa harus melakukan 
pengawasan yang dilakukan oleh pihak yang berhak mengawasi. 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu proses pengisian kuisoner, dikarenakan 
banyak yang tidak mau mengisi kuisioner dengan berbagai alasan, dan juga waktu 
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untuk penelitian ke perusahaan yang lumayan banyak memakan waktu karena satu 
dan lain hal. 
5.3. Saran-saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan kepada throox original adalah sebagai berikut: 
1. Untuk lebih memperhatikan ke 11 atribut kepentingan dan kepuasan 
konsumen yang didapat dari VOC (Voice Of Costumer) yang memang sudah 
pernah memkai produk dari throox original. 
2. Bebrapa memiliki kekurangan sesuai dengan atribut yang sudah di isi oleh 
konsumen sehingga hendaknya meningkatkan hubungan dengan konsumen 
serta memperhatikan detail-detail dari produk. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 
Lampiran 1 
 
KUESIONER 
 
Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian Goal pada variabel penelitian dibawah ini guna 
mengetahui performansi konsumen yang diharapkan oleh perusahaan agar dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen (Goal). 
 
IDENTITAS  
Nama  : .............................................................................................................. 
Usia  : ............................................................................................................... 
Alamat asal : ............................................................................................................... 
Telp/HP : ................................................................................................................ 
 
Voice of Costumer GOAL 
 
 S
an
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t 
sa
n
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t 
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d
ak
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u
as
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Keramahan karyawan dalam 
melayani konsumen 
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Kesopanan karyawan dalam melayani 
konsumen 
       
Harga yang terjangkau untuk produk        
Kerapihan dalam packing produk 
 
       
Adanya informasi mengenai produk 
 
       
Adanya contact person jika 
konsumen mengalami masalah 
dengan produk 
       
Banyak produk yang ditawarkan        
Bahan baku kain yang bagus        
 
Sa
n
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t 
sa
n
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t 
ti
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ak
 p
u
as
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n
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t 
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n
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p
u
as
 
Bahan baku sablon yang bagus        
Kualitas yang baik pada jahitan 
produk pakaian 
 
       
Kualitas produk sesaui dengan yang 
ditawarkan 
       
 
 
 
 83 
 
Lampiran 2 
KUISIONER 
 
Penerapan QFD Untuk Produk Brand Clothing Throox Original Solo Indonesia 
 
Karakteristik Responden 
 
1. Nama  : 
2. Alamat  : 
3. Nomor Hp  : 
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No Pertanyaan 
Tingkat Kepentingan 
 
 
Tingkat Kepuasaan 
 
Sangat 
penting 
(5) 
Penting 
(4) 
Cukup 
penting 
(3) 
Kurang 
penting 
(2) 
Tidak 
penting 
(1) 
Sangat 
puas 
(5) 
Puas 
(4) 
Cukup 
puas (3) 
Kurang 
puas 
(2) 
Tidak 
puas 
(1) 
KUALITAS PELAYANAN           
1. Keramahan karyawan dalam 
melayani konsumen 
          
2. Kesopanan karyawan dalam 
melayani konsumen 
          
3. Harga yang terjangkau untuk 
produk  
          
4. Kerapihan dalam packing 
produk 
          
5. Adanya informasi mengenai 
produk 
          
6 
 
Adanya contact person jika 
konsumen mengalami masalah 
dengan produk 
          
KUALITAS PRODUK     
1. Banyak produk yang ditawarkan           
2. Bahan baku kain yang bagus           
3. Bahan baku sablon yang bagus           
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4. Umur  :  A. Kurang dari 20 tahun 
B. 20-30 tahun 
C. diatas 30 tahun 
5. Sudah pernah melakukan pembelian produk THROOX ORIGINAL 
*(YA / TIDAK) 
 
 
 
 
 
 
4. Kualitas yang baik pada jahitan 
produk pakaian 
          
5. Kualitas produk sesuai dengan  
harga ditawarkan 
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LAMPIRAN 4 
Lampiran 5 
 
Tabel Planning Matrik Atribut Produk THROOX 
NO ATRIBUT PRODUK  
T
in
g
k
a
t 
K
e
p
e
n
ti
n
g
a
n
 
T
in
g
k
a
t 
K
e
p
u
a
s
a
n
 
G
o
a
l 
Im
p
ro
v
e
m
e
n
t 
R
a
ti
o
 
S
a
le
s
 P
o
in
t 
R
a
w
 W
e
ig
h
t 
N
o
rm
a
li
z
e
d
 R
a
w
 W
e
ig
h
t 
1 
Keramahan karyawan dalam melayani 
konsumen 
4.23 4.13 5 
1,21065375 
1.5 
7,499999981 
0,1078 
2 
Kesopanan karyawan dalam melayani 
konsumen 
4.06 3.96 5 
1,26262626 
1.5 
7,499999984 
0,1078 
3 Harga yang terjangkau untuk produk 4.3 4.1 4 0,97560976 1.2 4,800000019 0,0690 
4 Kerapihan dalam packing produk 4.1 4.06 5 1,23152709 1.5 7,499999978 0,1078 
5 Adanya informasi mengenai produk 4.06 4 5 1,25 1.2 6 0,0862 
6 
Adanya contact person jika konsumen 
mengalami masalah dengan produk 
4.36 4.16 4 
0,96153846 
1.5 
5,99999999 
0,0862 
7 Banyak produk yang ditawarkan 4.46 3.86 5 1,29533679 1.2 6,000000011 0,0862 
8 Bahan baku yang bagus 4.26 3.63 5 1,37741047 1.5 7,500000009 0,1078 
9 Bahan baku sablon yang bagus 4.26 3.9 4 1,02564103 1.5 6,000000026 0,0862 
10 
Kualitas yang baik pada jahitan produk 
pakaian 
4.36 4.13 4 
0,968523 
1.2 
4,799999988 
0,0690 
11 
Kualitas produk sesaui dengan yang 
ditawarkan 
4.2 4.3 4 
0,93023256 
1.5 
6,000000012 
0,0862 
    
          
6
9
.6
0
 
1
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KUESIONER 
 
Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian Goal pada variabel penelitian dibawah ini guna mengetahui 
performansi konsumen yang diharapkan oleh perusahaan agar dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen (Goal). 
IDENTITAS  
Nama  : .............................................................................................................. 
Usia  : ............................................................................................................... 
Alamat asal : ............................................................................................................... 
Telp/HP : ................................................................................................................ 
 
Voice of Costumer GOAL 
 
 S
an
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t 
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t 
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t 
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Keramahan karyawan dalam 
melayani konsumen 
       
Kesopanan karyawan dalam 
melayani konsumen 
       
Harga yang terjangkau untuk 
produk 
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Kerapihan dalam packing 
produk 
 
       
Adanya informasi mengenai 
produk 
 
       
Adanya contact person jika 
konsumen mengalami 
masalah dengan produk 
       
Banyak produk yang 
ditawarkan 
       
Bahan baku kain yang bagus        
 
Sa
n
ga
t 
sa
n
ga
t 
ti
d
ak
 p
u
as
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n
ga
t 
ti
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ak
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n
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t 
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n
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t 
p
u
as
 
Bahan baku sablon yang 
bagus 
       
Kualitas yang baik pada 
jahitan produk pakaian 
 
       
Kualitas produk sesaui 
dengan yang ditawarkan 
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Lampiran 5 
KUESIONER 
 
Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian Goal pada variabel penelitian dibawah ini guna mengetahui 
performansi konsumen yang diharapkan oleh perusahaan agar dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen (Goal). 
IDENTITAS  
Nama  : .............................................................................................................. 
Usia  : ............................................................................................................... 
Alamat asal : ............................................................................................................... 
Telp/HP : ................................................................................................................ 
 
Voice of Costumer GOAL 
 
Sa
n
ga
t 
P
en
ti
n
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P
en
ti
n
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C
u
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p
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n
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Keramahan karyawan dalam melayani 
konsumen 
     
Kesopanan karyawan dalam melayani 
konsumen 
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Harga yang terjangkau untuk produk      
Kerapihan dalam packing produk 
 
     
Adanya informasi mengenai produk 
 
     
Adanya contact person jika konsumen 
mengalami masalah dengan produk 
     
Banyak produk yang ditawarkan      
Bahan baku kain yang bagus      
 
Sa
n
ga
t 
sa
n
ga
t 
ti
d
ak
 p
u
as
 
Sa
n
ga
t 
ti
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ak
 p
u
as
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Bahan baku sablon yang bagus      
Kualitas yang baik pada jahitan produk 
pakaian 
 
     
Kualitas produk sesaui dengan yang 
ditawarkan 
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LAMPIRAN 5 
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama  : Jodhan Dimas Trisna Saputra 
Umur  : 22 tahun  
Alamat : Barang RT26/RW X, Banaran, Sambungmacan, Sragen 
IPK  : 3,24 
Email   : jodhandims@yahoo.com  
Latar belakang pendidikan :  
1. TK Pertiwi    Lulus Tahun 2001  
2. SD N 4 Banaran  Lulus Tahun 2007  
3. SMP N 2 Sambungmacan Lulus Tahun 2010  
4. MAN 1 Sragen  Lulus Tahun 2013  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
